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ABSTRAK 

 

Ibadah umrah adalah salah satu ibadah yang dilakukan oleh umat beragama islam. 

Pemerintah melalui Kementerian Agama memiliki peran yang besar dalam 

penyelenggaraan umrah. Setiap umat islam Indonesia yang ingin melakukan 

ibadah umrah maka harus melalui Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah 

(PPIU).   Berdasarkan    Peraturan    Menteri    Agama    Nomor    8    Tahun 2019, 

Kementerian Agama perlu memastikan travel umrah memiliki kinerja yang baik 

dengan melakukan pengawasan dan monitoring setiap tahunnya. Penilaian travel 

umrah pada Kanwil Kementerian Agama provinsi Sumatera Barat masih 

menggunakan metode manual yaitu dengan mengadakan rapat yang berguna untuk 

diskusi dan musyawarah bersama tim yang sudah dibentuk. Agar pemberian 

predikat tepat sasaran dan sesuai maka diperlukan Sistem Pendukung Keputusan. 

Sistem ini mengimplementasi metode Simple Additive Weighting (SAW). Metode ini 

akan menyeleksi alternatif terbaik dari seluruh alternatif yang ada. Adapun kriteria 

yang digunakan dalam penentuan travel umrah terbaik adalah Legalitas travel 

umrah, administrasi dan manajemen, Kualitas pelayanan, Sarana dan prasarana, 

harga, dan Track record. Hasil dari penelitian ini adalah Sistem Pendukung 

Keputusan penentuan travel umrah terbaik yang dapat membantu program kerja 

Kanwil Kementerian Agama provinsi Sumatera Barat sehingga penilaian tersebut 

dapat menjadi lebih efektif dan efisien. 

 

Kata Kunci : Sistem pedukung keputusan, SAW, travel umrah, kanwil Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Barat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Di Agama Islam, ada berbagai macam ibadah yang dilakukan dalam 

mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, dan salah satunya adalah 

ibadah Umrah. Pada ibadah Umrah ini ada berbagai macam ritual yang harus 

dilakukan yang harus sesuai dengan tuntunan Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. 

Negara Indonesia merupakan Negara yang masyarakatnya menganut agama islam 

terbesar di Dunia dengan persentase sekitar 86,7% sehingga banyak yang 

melaksanakan ibadah umrah di Masjidil Haram yang terletak di Negara Arab Saudi 

(Rizaty, 2022). Melalui Kementerian Agama, pemerintah memiliki peran besar 

dalam proses penyelenggaraan umrah. Penyelenggaraan ibadah umrah harus sesuai 

dengan regulasi pada UU Nomor 8 Tahun 2019 yaitu setiap umat islam Indonesia 

yang ingin melakukan ibadah umrah maka harus melalui proses Penyelenggara 

Perjalanan Ibadah Umrah (PPIU). Hal itu menjadi bahan agar dapat mempererat 

hubungan diplomatik antara pemerintah Kerajaan Arab Saudi dan agen travel umrah 

yang terdapat di Indonesia. 

Setiap Travel umrah yang tersebar diseluruh Indonesia selalu berusaha 

untuk memberikan pelayanan dan juga fasilitas yang akan mempermudah jamaah 

yang ingin melakukan ibadah umrah sehingga jamaah bisa berkonsentrasi dan 

khusyuk dalam pelaksanaan ibadah umrah sesuai dengan tuntunan dan syariat 

islam. Travel umrah harus memiliki kerjasama yang baik dengan hotel yang terdapat 

disekitar Masjidil Haram agar dapat memudahkan jamaah untuk melaksanakan 

ibadah. Dalam perjalanan menuju ke tanah suci maka travel umrah atau PPIU harus 

membuat kesepakatan dengan maskapai penerbangan untuk mengelola bagian 

proses penerbangan bagi jamaah umrah dengan cara melibatkan beberapa pihak 

yaitu Badan Pengawas Persaingan Usaha (BPPU), Badan Perlindungan Konsumen 

Nasional (BPKN) dan Badan Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN). Hal ini 

berguna untuk terwujudnya program "Lima Pasti" umrah yang disingkat melalui 

slogan "Berijabah Vi Umrah" agar mudah dipahami masyarakat. Lima pasti terdiri 

dari Beri berarti travel memiliki izin, 
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jadwal keberangkatan dan perjalanannya jelas dan tidak sulit dipahami (hari 

pertama, kedua, ketiga dan seterusnya jelas). Selanjutnya Ba yang berarti proses 

penerbangan yang mencakup tiket saat berangkat dan tiket pulang, Penginapan 

dan hotel untuk jamaah jelas dan Visa juga jelas dan semua jamaah sudah 

mendapatkan bimbingan yang baik dari pihak travel. Perjalanan umrah jamaah 

umrah akan terjamin atau berjalan dengan baik dan lancar apabila slogan 

"Berijabah Vi Umrah" terpenuhi oleh setiap travel umrah yang ada. (Hilmi, 2022). 

Berdasarkan Peraturan dari Menteri Agama Nomor 8 Tahun 2019, 

Kementerian Agama perlu memastikan travel umrah memiliki kinerja yang baik 

dengan melakukan pengawasan dan monitoring agar PPIU atau travel umrah 

dapat tertib baik dalam hal tertib dibidang layanan kepada setiap jamaah maupun 

dibidang administrasi (Kementerian Agama, 2019). Kementerian Agama melihat 

kinerja dari setiap travel umrah agar tidak menimbulkan masalah bagi jamaah. 

Jika ada travel umrah yang tidak amanah dan merugikan jamaah maka 

Kementerian Agama akan langsung menindaklanjuti hal tersebut. Agar setiap 

travel umrah berusaha memberikan pelayanan yang baik dan amanah maka 

Kementerian Agama khususnya Kantor Wilayah (Kanwil) provinsi Sumatera 

Barat melakukan penilaian pada setiap travel umrah yang beroperasi di Padang 

untuk melihat travel mana yang memiliki pelayanan dan kinerja yang baik. 

Pemberian penilaian menjadi salah satu metode ampuh untuk meningkatkan 

kualitas dan kinerja dari PPIU. Predikat travel umrah terbaik diberikan kepada PPIU 

yang memiliki kualitas dan kinerja yang baik. Hasil ini membuat calon jamaah 

umrah dapat memilih travel umrah yang baik, amanah dan memiliki kualitas yang 

bagus. Penentuan travel umrah terbaik pada Kanwil Kementerian Agama provinsi 

Sumatera Padang masih menggunakan metode manual yaitu dengan mengadakan 

rapat diskusi dan musyawarah bersama tim yang sebelumnya sudah dibentuk. 

Metode ini membuat proses penilaian jadi kurang optimal dalam menentukan travel 

umrah yang memenuhi kriteria dalam penentuan travel umrah terbaik. Dengan 

pilihan cukup banyak sehingga banyak kendala dalam menentukan secara objektif 

dan juga mengkhawatirkan jika ada penilaian subjektif. Dapat disimpulkan bahwa 

waktu dalam menentukan travel umrah juga tidak cepat dan hasil keputusan yang 

diperoleh menjadi lambat. 
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Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, nyatanya dapat membantu 

Kanwil Kementerian Agama provinsi Sumatera Barat dalam menghasilkan 

perangkingan travel umrah terbaik secara objektif, efisien, cepat dan tepat melalui 

sebuah Sistem Pendukung Keputusan. Pada penelitian sebelumnya ada beberapa 

metode yang bisa digunakan pada Sistem Pendukung Keputusan, dan salah satunya 

adalah Simple Addictive Weighting (SAW). Metode ini bekerja untuk melakukan 

seleksi terhadap list alternatif yang ada kemudian mencari yang terbaik di antara 

seluruh alternatif. Pada kasus kali ini, travel umrah yang ada di Padang menjadi 

alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Setiap kriteria memiliki bobot 

yang harus dilengkapi selama proses perangkingan untuk menentukan Alternatif 

optimal, yaitu travel yang paling layak akan menerima penilaian terbaik. Menurut 

(Fikri et al., 2022), dalam menyelesaikan masalah pada Multy Attribute Decision 

Making (MADM) maka metode SAW lebih sesuai dan tepat untuk membantu 

memberi keputusan dibandingkan dengan metode yang lain. MADM merupakan 

pengambilan keputusan yang menentukan alternatif terbaik diantara alternatif 

berdasarkan beberapa kriteria yang ada. 

Sebagai penunjang di penelitian ini maka merujuk pada beberapa referensi 

dari penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya. Pertama,   penelitian oleh 

(Budiman et al., 2020) mengangkat topik mengenai penentuan perguruan tinggi 

terbaik. Penelitian ini menggunakan 5 kriteria yaitu yang pertama akreditasi, kedua 

fasilitas, ketiga biaya, keempat lokasi dan dan kelima dosen. Sistem ini menerapkan 

metode SAW dalam membantu membuat keputusan terhadapan pemilihan 

Perguruan Tinggi terbaik. Penelitian selanjutnya adalah (Apriani et al., 2021) yang 

mengangkat topik mengenai penentuan guru terbaik. Kriteria penelitian ini adalah 

sertifikasi guru, ijazah, kedisiplinan dan juga tanggung jawab. Pada penelitian ini 

juga menggunakan metode SAW. 

Selanjutnya (Adi et al., 2022) mengangkat topik penelitian mengenai 

pemilihan tempat kuliner terbaik yang ada di Kota Surakarta. Ada lima kriteria yang 

dipakai pada penelitian ini yaitu varian menu makanan, fasilitas, harga, jam 

operasional dan lokasi dari tempat kuliner tersebut. Dan yang terakhir adalah 

penelitian (Fikri et al., 2022), dengan topik yang diangkat adalah penentuan 

penerimaan bantuan pangan non tunai. Pada penelitian ini digunakan metode 
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SAW sebagai implementasi dengan tujuan agar dapat memudahkan dalam 

membuat keputusan. Perbedaan keempat penelitian dengan penelitian yang 

diangkat adalah pada objek penelitian. Adapun objek penelitian yang dilakukan 

adalah pemilihan travel umrah terbaik. Sedangkan persamaannya adalah sama – 

sama menggunakan metode SAW sebagai sistem pendukung keputusan. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang sudah dijabarkan, maka diperlukan 

untuk membuat Sistem yang dapat membantu masyarakat dalam membuat 

keputusan untuk penentuan travel umrah terbaik dengan mengimplementasikan 

metode Simple Addictive Weighting (SAW) berbasis website. Luaran (output) dari 

Sistem ini adalah alternatif yang dipilih secara objektif dan menjadi alternatif 

terbaik dalam mengambil keputusan. Sistem ini diharapkan dapat membantu 

Kanwil Kementerian Agama provinsi Sumatera Barat dalam menentukan travel 

umrah terbaik agar tidak salah sasaran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat 

ditentukan rumusan dari masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu bagaimana 

cara membangun suatu Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Travel Umrah 

Terbaik menggunakan metode Simple Additive Weighted (SAW) berbasis web 

dengan studi kasus pada Kanwil Kementerian Agama provinsi Sumatera Barat. 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat akan diberikan beberapa batasan masalah 

penelitian, adapun batasan masalah tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

2. Travel umrah yang ada di kota Padang berjumlah 17, dan data travel umrah 

yang diambil hanya pada kota Padang pada Periode 2022/2023. 

3. Metode pengambilan keputusan untuk penentuan travel umrah terbaik pada 

Kanwil Provinsi Sumatera Barat menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 

4. Kriteria yang menjadi tolak ukur dalam penentuan travel umrah terbaik pada 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat adalah 
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Izin/Legalitas, Administrasi dan Manajemen, Kualitas Pelayanan, Sarana 

dan Prasarana, Harga, Track Record / Rekam Jejak. 

5. Sistem ini ditujukan untuk Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera 

Barat untuk penentuan travel umrah terbaik. 

6. Sistem dibangun berdasarkan wawancara bersama pakar kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat dan studi literatur. 

7. Sistem yang dibangun dalam bentuk aplikasi berbasis web. 

8. Sistem ini dibangun dan dikembangkan hanya sampai pada tahap 

pengimplementasian dan pengujian saja. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitin ini adalah membangun sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan guna membantu program kerja Kanwil Kementerian 

Agama provinsi Sumatera Barat dalam menentukan travel umrah terbaik di kota 

Padang menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapatkan setelah dilakukannya penelitian ini adalah 

dapat mempermudah Kanwil Kementerian Agama provinsi Sumatera Barat untuk 

menentukan travel umrah terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan serta 

dapat memberikan rekomendasi travel umrah terbaik yang ada di kota Padang bagi 

calon jamaah umrah. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan berisi mengenai latar berlakang masalah, kemudian rumusan 

masalah, tujuan masalah, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang landasan teori dan kajian literatur untuk mendukung 

penelitian meliputi penjelasan sistem pendukung keputusan, metode simple additive 

weighting, travel umrah, serta perangkat lunak pendukung. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, metode pengumpulan data, metode 
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penelitian menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan flowchart 

penelitian. 

BAB IV : ANALISIS DAN PERANCANGAN MODEL SPK 

Bab ini berisikan uraian pemodelan sistem, pembahasan dan penerapan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dalam penentuan travel umrah terbaik pada 

Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat. 

BAB V : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Bab ini berisi tentang implementasi dari aplikasi yang dibangun ke dalam bahasa 

pemrograman yang diperoleh dari hasil analisis menggunakan metode SAW dan 

perancangan. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan secara keseluruhan dari 

hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan disertakan dengan saran dari 

penulis untuk pengembangan sistem. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
Bab ini berisi tentang teori-teori pendukung yang berkaitan dengan topik 

penelitian, yang terdiri dari teori SPK, metode yang digunakan, sekilas tentang 

objek penelitian, dan perangkat lunak pendukung. 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem komputer interaktif yang dapat 

memberi bantuan dalam pengambilan keputusan terhadapat sesuatu masalah pada 

sebuah organisasi atau perusahaan. Sebuah sistem pendukung keputusan dapat 

memanfaatkan sumber daya orang lain dengan keterampilan komputer yang 

dimilikinya untuk meningkatkan kualitas keputusan. Sistem Pendukung Keputusan 

juga disebut dengan Decision Support Systems (DSS) karena pengembangan dari 

sistem informasi yang terkomputerisasi sehingga interaktif dengan pemakainya 

(Sari, 2018). 

2.2 Karakteristik dan Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan 

Adapun kriteria dari Sistem Pendukung Keputusan yaitu dijelaskan 

sebagai berikut (Sari, 2018) . 

1. Membantu Proses kegiatan organisasi 

2. Memiliki banyak keputusan interaktif 

3. Bisa digunakan berulang ulang 

4. Ada 2 pendukung utama yaitu data dan model 

5. Data yang digunakan adalah internal dan eksternal 

6. Terampil dalam analisis simulasi dan pencarian target 

7. Gunakan beberapa model kuantitati 

Adapun kemampuan dari Sistem Pendukung Keputusan yaitu sebagai 

berikut ini (Sari, 2018). 

1. Mendukung proses pengambilan   keputusan   dan memanajemen 

masalah yang terstruktur dan masalah tidak terstruktur 

2. Mendukung manajemen diberbagai tingkat baik dari manajemen 

atas dan manajemen kebawah ataupun sebaliknya. 

3. Mendukung pengambilan keputusan kelompok atau individu 
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4. Mendukung pengambilan keputusan yang berurutan dan saling 

tergantung. 

5. Mendukung tahap pengambilan keputusan termasuk intelijen, desain, 

seleksi, dan implementasi 

6. Mendukung berbagai bentuk pengambilan keputusan dan jenis 

keputusan 

7. Mudah beradaptasi dan fleksibel 

8. Mudah dalam proses interaksi sistem 

9. Meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan daripada 

efisiensi 

10. Tidak sulit untuk dikembangkan 

11. Kemampuan untuk memodelkan dan menganalisis proses 

pengambilan keputusan 

12. Akses yang mudah kesemua format data 

 
2.3 Tahapan Sistem Pendukung Keputusan 

Berikut ini tahapan dari sistem pengambilan keputusan yang saling 

berhubungan dan berurutan (Sari, 2018). 

1. Intelligence 

Didefinisikan ke berbagai pemahanan seperti pemahaman logika, 

kesadaran, pelajaran, pengetahuan secara emosional, nalar, perencanaan, 

kreativitas, pemikiran yang kritis serta proses pengenalan masalah. Data yang 

diinput diperoleh, kemudian diproses dan diuji dalam rangka mengindentifikasi 

masalah. 

2. Design 

Tahap ini didefiniskan sebagai tahap untuk menemukan dan 

mengembangkan alternatif. Tahap ini dilakukan agar bisa mengerti masalah, 

menemukan solusi serta menguji apakah solusi itu layak atau tidak. 

3. Choice 

Proses penentuan sebuah pilihan dari berbagai macam aspek pencarian , 

evaluasi dan sebuah langkah penyelesaian dengan suatu model dan sesuai dengan 

rancangan yang dipilh sebagai alternatif. 
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4. Implementation 

Implementasi merupakan tahap dimana melaksanakan keputusan yang 

sudah diambil. Pada tahap ini harus adanya tindakan yang terencana dan 

terstuktur sehingga hasil keputusan yang didapat terus dipantau dan disesuaikan 

jika ada perbaikan. Adapun model penerapan pada Sistem Pendukung 

Keputusan dapat dilihat pada Gambar 2.1 dibawah ini. 

 

Gambar 2. 1 Model Sistem Pendukung Keputusan 

(Sumber : Sari, 2018) 

2.4 Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting atau yang sering dikenal dengan metode 

penjumlahan yang terbobot. Konsep dari Simple Additive Weighting adalah 

mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut. Metode Simple Additive Weighting membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 

rating alternatif yang ada (Nofriansyah et al., 2015). Adapun langkah penyelesaian 

suatu masalah dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting adalah 

sebagai berikut (R. Hidayat, 2017) : 

1. Melakukan penentuan kriteria yang digunakan dalam pendukung 

keputusan yaitu Ci. 

2. Memberi kriteria untuk masing masing bobot yang sudah ditentukan 
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sebagai W. 

3. Memberi nilai range pada tiap tiap alternatif 

4. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian 

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut 

biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R 

 

Jika j adalah atribut keuntungan (benefit) 

Jika j adalah atribut biaya (cost) 

 

Keterangan : 

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi. 

Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria. 

Max Xij = nilai terbesar dari setiap kriteria. 

Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria. 

Benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik 

 
(2.1) 

Hasil akhir diperoleh dari proses perangkingan yaitu penjumlahan dan 

perkalian matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai 

terbesar yang dipilih sebagai alternatif yang terbaik (Ai) sebagai solusi. 

 
(2.2) 

 
 

Keterangan : 

Vi = ranking untuk setiap alternatif. 

Wj = nilai bobot dari setiap kriteria. 

rij = nilai ranting kinerja ternormalisasi 

 

 

2.5 Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat 

kementerian yang bertugas menyelenggarakan pemerintahan dalam bidang 

agama merupakan Kementrian Agama. Usulan untuk membentukan Kementerian 

Agama pertama kali disampaikan oleh Mr. Muhammad Yamin pada Rapat Besar 



11  

(Sidang) Badan Penyelidik Usaha – Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

(BPUPKI), tanggal 11 Juli 1945. Dalam rapat tersebut Mr. Muhammad Yamin 

mengusulkan perlu diadakannya kementerian yang istimewa, yaitu yang 

berhubungan dengan agama (Kementerian Agama, 2021). Kantor wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat beralamat di Jl. Kuini No.79B, Ujung 

Gurun, Kec. Padang Bar., Kota Padang, Sumatera Barat 25114. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Agama (PMA) Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2012 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama, maka 

kedudukan, tugas pokok dan fungsi Kementerian Agama Provinsi adalah sebagai 

berikut (Kementerian Agama, 2023) : 

1. Kedudukan 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi memiliki tanggung jawab 

langsung kepada Menteri Agama 

2. Tugas Pokok 

Melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam Wilayah 

Provinsi sesuai peraturan perundang – undangan. 

3. Fungsi 

Dalam melaksanakan tugas Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

menyelenggarakan fungsi : 

Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di bidang 

pelayanan.Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang haji dan umrah, 

Pembinaan kerukunan umat beragama 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat membawahi 

Kantor Kementerian Agama: 

a. Kabupaten Pesisir Selatan; 

b. Kabupaten Solok; 

c. Kabupaten Sijunjung; 

d. Kabupaten Padang Pariaman; 

e. Kabupaten Agam; 

f. Kabupaten Lima Puluh Koto; 

g. Kabupaten Pasaman; 

h. Kota Padang; 
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i. Kota Solok; 

j. Kota Sawahlunto; 

k. Kota Padang Panjang; 

l. Kota Bukittinggi; 

m. Kota Payakumbuh; 

n. Kabupaten Dharmasraya; 

o. Kabupaten Pasaman Barat; 

p. Kabupaten Kepulauan Mentawai; 

q. Kabupaten Solok Selatan dan Kota Pariaman. 
 

2.6 Umrah 

Ibadah umrah merupakan kegiatan ibadah dalam agama islam yang 

dilakukan dengan mengunjungi kota Makkah dan Madinah. Ibadah umrah mirip 

dengan ibadah haji yang dilakukan dengan beberapa tahapan di kota suci, Makkah 

khususnya di Masjidil Haram. Dalam istilah syariah, umrah berarti melaksanakan 

thawaf dari ka’bah   dan Sa’i antara Safa dan Marwah. setelah memakai ihram yang 

diambil dari miqat. Sering disebut pula dengan haji kecil. Perbedaan umrah dengan 

haji adalah pada waktu dan tempat. Adapun syarat untuk mengerjakan umrah sama 

dengan syarat untuk mengerjakan haji (Amaranggana, 2020): 

1. Beragama Islam 

2. Berakal dan sudah baligh 

3. Merdeka dalam segi apapun 

4. Memiliki kemampuan. 

5. Bersama mahram (bagi jamaah wanita) 

Rukun umrah adalah: 

1. Ihram, sebelum untuk memulai umrah 

2. Thawaf 

3. Sai 

4. Tahallul 

5. Tertib 

Adapun wajib umrah adalah: 

1. Melakukan ihram ketika hendak memasuki miqat 

2. Bertahallul dengan menggundul atau memotong sebagian rambut 
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Adapun yang harus diperhatikan saat melakukan ibadah umrah sebagai berikut : 

1. Meninggalkan rukun, maka umrahnya tidak sempurna dan wajib diulangi 

2. Meninggalkan kewajiban, umrah tetap sah dan kesalahan tersebut 

(meninggalkan kewajiban) bisa ditutupi dengan DAM 

3. Bersetubuh sebelum tahallul maka wajib membayar seekor kambing 
 

2.7 Perusahaan Biro Perjalanan Umrah 

Perusahaan biro perjalanan atau perusahaan wisata adalah suatu badan usaha 

dalam bidang penyedia layanan yang memberikan layanan mengenai segala sesuatu 

yang berkaitan dengan ibadah dan perjalanan umrah dan haji. Adapun tiga tingkatan 

agen tarvel yang dijelaskan sebagai berikut (Aulia & Astuti, 2018) : 

1. Core product (produk utama), merupakan bagian dimana produk sudah 

memenuhi bagian pasar untuk wisatawan. 

2. The tangible product, (produk-produk yang berwujud), ini merupakan 

penawaran terkhusus bagi wisatawan. 

3. The augmented product, terakhir ini merupakan bentuk nilai tambahan yang 

akan ditambahkan pada tangible product yang ditawarkan lebih menarik 

untuk calon wisatawan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan perjalanan Umrah 

atau travel umrah dapat dipercaya oleh jamaah sebagai berikut. 

2.7.1 Legalitas 

Legalitas merupakan suatu intansi berwenang memberikan sebuah 

perizinan kepada pelaku usaha maupun kegiatan baik perseorangan atau kelompok 

untuk menjalankan usahanya. Perizinan ini sangat penting karena menjadi salah 

satu dari banyak intrumen dalam hukum administrasi dalam mengontrol pelaku 

usaha atau organisasi. (Wenny Pebrianti, 2021). Biro Travel adalah 

Penyelenggaraan Perjalanan Ibadah Haji Umrah (PPIHU). 

Setiap biro travel harus memiliki dokumen yang sudah memiliki verifikasi 

baik pada tingkat Kementerian Agama Kota/Kabupaten dan Kementerian Agama 

Wilayah sebelum diajukan kepada Kementerian Agama Pusat. Prosedur pengajuan 

izin tersebut sesuai dengan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 396 Tahun 2003, Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam dan Penyelenggaraan Haji Nomor D/348 
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Tahun 2003, dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 Tahun 2012 

(Dani, 2018). Menurut penelitian (Wenny Pebrianti, 2021), legalitas Travel 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen 

Travel Umrah. Dan memiliki waktu 3 sampai 5 bulan untuk proses perizinannya. 

2.7.2 Administrasi dan Manajemen 

Administrasi menjadi hal yang sangat penting dalam organisasi, badan 

usaha dan lain sebagainya karena berhubungan dengan kegiatan ketatausahaan. 

Kegiatan administrasi menyangkut dalam berbagai hal, yaitu kesekretariatan, 

korespondensi, kearsipan dan penyusunan laporan (Kamaluddin & Patta Rapanna, 

2017). Manajemen merupakan kegiatan untuk bisa menjangkau sasaran ataupun 

tujuan yang sudah ditentukan. Manajemen tidak akan terjadi jika tidak adanya kerja 

sama antar satu orang atau lebih dalam ruang lingkup organisasi, badan usaha dan 

lain sebagainya (Umam, 2019). 

2.7.3 Kualitas Pelayanan 

Pelayanan merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan pemilik secara 

berurutan dengan niat memuaskan atau memberikan yang terbaik terhadap 

seseorang, kelompok dengan menggunakan metode tertentu dalam rangka 

membantu dalam menyiapkan atau menyediakan banyak kepentingan orang lain 

atau masyarakat sesuai dengan kepentingan pada oragnisasi dengan aturan atau 

tata cara yang sebelumnya sudah ditetapkan (Setijaningrum, 2009). 

Kualitas layanan terhadap biro travel dapat mempengaruhi agen travle 

umrah tersebut, sehingga jamaah dapat menentukan mana travel yang terbaik 

berdasarkan pelayanannya dan mana travel yang memiliki pelayanan yang tidak 

baik (Wenny Pebrianti, 2021), Kualitas layanan dapat memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen dalam memilih Travel 

Umrah. 

2.7.4 Sarana Dan Prasarana 

Sarana dan prasarana adalah suatu alat ukur atau bagian yang memiliki 

peran yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan dan proses kelancaran 

suatu organisasi atau badan, termasuk perusahaan travel umrah. Sarana dan 

prasarana dalah fasilitas yang harus dilengkapi oleh pemilik perusahaan travel 
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agar jamaah umrah merasa nyaman dan mendapatkan kemudahan dalam 

melaksanakan atau menyelanggarakan ibadah dengan sebagai mana mestinya 

(Sutisna & Effane, 2022). 

2.7.5 Harga 

Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk 

mendapatkan suatu produk. Harga ditetapkan oleh sebuah perusahaan dimana untuk 

memperoleh sebuah keuntungan bagia perusahaan tersebut, penetapan harga ini 

sudah ditentukan sebelumnya agar perusahaan tidak mendapatkan kerugian. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Wenny Pebrianti, 2021), Harga juga memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen Travel Umrah. 

2.7.6 Track Record (Rekam Jejak) 

Track Record merupakan bagian penting bagi sebuah organisasi, perusahaan 

atau individu seseorang. Dengan mencari tahu track record suatu organisasi atau 

perusahaan, maka dapat diketahui apakah organisasi atau perusahaan   itu dapat 

dipercaya atau tidak. Dalam memilih travel umrah yang baik, maka dapat 

ditentukan melalui rekam jejak travel tersebut dimasa sebelumnya. (Buddy et al., 

2019). 

2.8 Perangkat Lunak Pendukung 

Pada bagian ini membahas tentang perangkat lunak pendukung yang 

digunakan dalam aplikasi sistem pendukung keputusan untuk menentukan travel 

umrah terbaik menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting). 

2.8.1 HTML Dan CSS 

HTML berasal dari singkatan Hypertext Markup Language. HTMl termasuk 

bahasa pemograman yang terstruktur untuk mencptakan halaman sebuah website 

yang dapat ditampilkan pada web browser. Tim Berners Lee mendirikan HTML 

secara resmi pada tahun 1989 dan dikembangkan oleh World Wide Web 

Consortium (W3C). Pada tahun 2004 terbentuklah Web Hypertext Application 

Tecnology Working Group (WHATG) yang bertanggung jawab untuk 

mengembangkan bahasa HTML sampai sekarang. HTML sudah berkembang 

menjadi HTML 5 yang mendukung tidak hanya gamba dan text, namun juga 
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audio, video dan lain sebagainya (Setiawan, 2017). 

CSS merupakan singkatan dari Cascading Style Sheet. CSS merupakan 

sebuah bahasa yang digunakan untuk mengatur tampilan dari sebuah dokumen. 

Dalam menggunakan CSS maka bisa memberikan kemungkinan untuk 

menampilkan halaman yang sama dengan format yang berbeda. CSS memiliki 

kegunaan dalam mengatur style, contohnya mengantur subbab, heading, images, 

footer, dan style lainnya untuk dapat digunakan bersama dalam banyak file dan 

dapat mengontrol berbagai hal (Alyyuddin Iqbal Habiby, 2017). 

2.8.2 MySQL 

MySQL merupakan suatu sistem manajemen berbasis data SQL yang 

dikembangkan oleh Oracle Corporation. MySQL mengelola kumpulan data yang 

terstruktur. Basis data MySQL membantu untuk menambah, mengakses, dan 

memproses data yang tersimpan dalam basis data. MySQL menyimpan data dalam 

bentuk tabel-tabel yang terpisah. Struktur database diorganisasikan ke dalam file 

fisik yang dioptimalkan untuk kecepatan. Model logis, dengan objek seperti 

database, tabel, tampilan, baris, dan kolom, menawarkan lingkungan pemrograman 

yang fleksibel (Christudas & Christudas, 2019). 

2.8.3 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP atau Hypertext Preprocessor merupakan suatu bahasa pemrograman 

interpreter yang berguna untuk menterjemahkan baris-baris kode sumber menjadi 

baris kode mesin yang bisa dimengerti oleh komputer secara langsung pada saat 

kode dijalankan. PHP dapat dikatakan sebagai sebuah server side programming, 

artinya sintak yang sudah ditulis dan dibuat sepenuhnya dijalankan pada server, 

tidak pada client. Aplikasi yang sudah dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman PHP umumnya hasilnya akan ditampilkan pada web browser, 

namun prosesnya secara keseluruhan akan dijalankan pada server (H. Hidayat et 

al., 2017). 

2.9 Penelitian Terkait 

Dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan 

sebagai bahan referensi. Mulai dari metode yang digunakan yaitu SAW (Simple 

Additive Weighting) serta cara mengimplementasikan metode SAW. 
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2.9.1 Sistem Pendukung Keputusan Dalam Pemilihan Perguruan Tinggi 

Terbaik Dengan Menggunakan Metode SAW (Simple Additive 

Weighting) 

Penelitian oleh (Budiman et al., 2020) yang mengangkat topik SPK 

pemilihan perguruan tinggi terbaik. Penelitian ini menggunakan 5 kriteria yaitu 

akreditasi, fasilitas, biaya, lokasi dan dosen. Sistem Pendukung Keputusan ini 

menerapkan metode SAW ini dapat membantu pengguna dalam menentukan 

pemilihan Perguruan Tinggi. Adapun proses SPK dalam pemilihan perguruan tinggi 

terbaik. 

1. Menentukan kriteria. Ada 5 kriteria yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah C1 Akreditas, C2 = Fasilitas, C3 = Biaya, C4 = Lokasi, C5 

= Dosen (Pendidikan S2, S3). 

2. Melakukan Pembobotan pada setiap kriteria. Berikut ini Tabel 2.1 yang 

memuat pembobotan dari setiap kriteria pada SPK dalam pemilihan 

perguruan tinggi terbaik dengan metode SAW. 

Tabel 2. 1 Pembobotan kriteria pemilihan perguruan tinggi terbaik 
 

(Sumber : Budiman et al., 2020) 

3. Menormalisasi Matrik (R) 

4. Perangkingan. 
 

2.9.2 Implementasi Sistem Pendukung Keputusan Dengan Metode SAW 

Dalam Pemilihan Guru Terbaik 

Penelitian selanjutnya adalah (Apriani et al., 2021) mengangkat topik sistem 

pendukung keputusan dalam pemilihan guru terbaik. Penelitian ini 

mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting (SAW). Adapun proses 

pemilihan guru terbaik dari penelitian ini. 

1. Menentukan kriteria (C) 

2. Menentukan bobot masing-masing dari kriteria (W) 
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3. Memberikan nilai rating kecocokan pada masing-masing alternatif 

dari semua kriteria 

4. Menormalisasi Matrik (R) 

5. Perangkingan 
 

2.9.3 Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Tempat Kuliner Terbaik Di 

Kota Surakarta Dengan Metode Simple Additive Weighting 

Peneliti (Adi et al., 2022) mengangkat topik tentang Sistem Pendukung 

Keputusan pemilihan tempat kuliner terbaik yang ada di kota Surakarta. Pada 

penelitian ini, metode yang digunakan adalah SAW. Adapun tahapan metode SAW 

dalam penelitian ini. 

1. Penentuan Alternatif. Penentuan alternatif dilakukan dengan cara 

mewawancarai user. Ada 3 alternatif yang didapatkan yaitu Sate 

Kambing Pak Manto, Tahu Kupat Sido Mampir dan Mie Kemruyuk. 

2. Penentuan Kriteria. Penentuan kriteria juga didapat dari hasil 

wawancara yang sudah dilakukan. Ada kriteria yaitu varian menu, 

fasilitas, harga, jam operasional, dan lokasi. 

3. Penentuan Skala Penilaian. Skala penilaian menggunakan Skala Likert 

dapat dilihat pada Tabel 2.2 dibawah ini. 

Tabel 2. 2 Skala Likert yang digunakan 

(Sumber : Adi et al., 2022) 

4. Penentuan Rating Kecocokan Alternatif Pada Setiap Kriteria. 

5. Penentuan Bobot Kriteria. 

6. Penentuan Nilai Matriks. 

7. Normalisasi Matriks. 

8. Perangkingan. 
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2.9.4 Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan Bantuan 

Pangan Non Tunai Menerapkan Metode Simple Additive Weighting 

(SAW) 

Penelitian terakhir adalah (Fikri et al., 2022) yang mengangkat topik tentang 

Sistem Pendukung Keputusan penentuan penerimaan bantuan pangan non tunai. 

Penelitian ini mengimplementasikan metode SAW (Simple Additive Weighting) 

dalam Sistem Pendukung Keputusan. Adapun tahapan metode SAW sebagai 

berikut. 

1. Penentuan Kriteria dan Alternatif. 

2. Pembobotan setiap kriteria. 

3. Normalisasi 

4. Perangkingan 
 

2.9.5 Perbedaan dengan Penelitian Terkait 

Adapun perbandingan dari penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

terdahulu yang dijadikan sebagai referensi dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2. 3 Tabel Perbandingan Penelitian 
 

No Penulis Judul Masalah Hasil 

1 Arief 

Budiman, 

Yuyun Dwi 

Lestari,dan 

Yessi Fitri 

Annisah Lubis 

(2020) 

Sistem Pendukung 

Keputusan   Dalam 

Pemilihan 

Perguruan   Tinggi 

Terbaik  Dengan 

Menggunakan 

Metode    SAW 

(Simple Additive 

Weighting) 

Perguruan tinggi 

sangat banyak 

sehingga 

membuat  calon 

mahasiswa 

bingung  untuk 

mencari 

perguruan tinggi 

yang sesuai. 

Sistem 

Pendukung 

Keputusan  yang 

dibuat 

menggunakan 

metode SAW 

lebih efisien. 

2 Nadia  Dwi 

Aprian, Novita 

Krisnawati, 

dan Yola 

Fitrisari (2021) 

Implementasi 

Sistem Pendukung 

Keputusan Dengan 

Metode  SAW 

Dalam Pemilihan 

Guru Terbaik 

Penentuan 

Indeks Penilaian 

Guru masih 

dilakukan secara 

manual. 

Metode SAW bisa 

membantu sistem 

pendukung 

keputusan untuk 

pemilihan guru 

terbaik. 
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Tabel 2.3 Tabel Perbandingan Penelitian (Lanjutan) 

No Penulis Judul Masalah Hasil 

3 Ahmad 

Khairul Adi 

, Joel 

Adikurnia 

Purnama, 

Wahyu 

Cahya  Adi 

Putra, Dwi 

Hartanti, 

M.Kom 

(2022) 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Pemilihan  Tempat 

Kuliner Terbaik Di 

Kota  Surakarta 

Dengan Metode 

Simple Additive 

Weighting 

Banyaknya 

tempat kuliner 

yang ada di kota 

Surakarta 

membuat 

pengunjung 

bingung  untuk 

dalam 

menentukan 

lokasi yang tepat 

untuk berkuliner. 

Hasil   dari 

penghitungan 

metode  SAW 

Pada penelitian 

ini memiliki nilai 

alternatifnya 

sebesar 0,9100 

4 Muhammad 

Fikri, 

Fauriatun 

Helmiah, 

Pristiyanilic 

ia Putri 

(2022) 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Penentuan 

Penerimaan Bantuan 

Pangan Non Tunai 

Menerapkan Metode 

Simple  Additive 

Weighting (SAW) 

Menentukan 

penerimaan 

bantuan pangan 

non tunai selama 

ini di Kabupaten 

Batu Bara masih 

menggunakan 

cara manual. 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah  nilai 

tertinggi dengan 

sejumlah kriteria 

dan mendapatkan 

bantuan 

berdasarkan 

perangkingan 

dalam 

perhitungan SPK 

ini. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan mengenai objek kajian, metode pengumpulan data, 

metode penelitian dan perancangan sistem pendukung keputusan dengan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) dan flowchart penelitian. 

3.1 Objek Penelitian 

Objek kajian pada penelitian tugas akhir ini adalah “Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Travel Umrah Terbaik Menggunakan Metode Metode Simple 

Additive Weighted (SAW) (Studi Kasus : Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Sumatera Barat). Objek ini dipilih untuk memberikan sebuah rekomendasi 

dan solusi dalam penentuan travel umrah terbaik, Adapun kriteria yang digunakan 

dalam penentuan travel umrah terbaik adalah legalitas travel umrah, administrasi 

dan manajemen, kualitas pelayanan, sarana dan prasarana, harga, dan track record. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat yang beralamat di Jl. Kuini No.79B, 

Ujung Gurun, Kec. Padang Barat., Kota Padang, Sumatera Barat 25114. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Menurut (Susetya, 2017) Pengumpulan data merupakan suatu cara yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, sebagai dasar untuk membuat kesimpulan 

dalam penelitian. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

adalah dengan metode kualitatif. Metode kualitatif terdiri dari teknik observasi dan 

wawancara, analisis dokumen dan studi literatur. 

1. Observasi 

Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati alur proses 

dalam menentukan travel umrah terbaik oleh Kantor Wilayah Kementerian 

Agama provinsi Sumatera Barat untuk calon jamaah. Yang memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan. 

2. Wawancara 
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Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih rinci dan pasti 

tentang penelitian yang dilakukan. Wawancara dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan kepada pakar secara langsung yaitu dari pegawai 

yang bekerja di Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi Sumatera 

Barat. Pegawai tersebut adalah Bapak Delfisman, S.Kom yang memiliki 

jabatan sebagai analis perizinan PPIU. Wawancara dilakukan dengan 

memberikan 8 pertanyaan kepada pegawai yang memiliki wewenang dalam 

memberikan penilaian kepada travel umrah. Dari hasil wawancara tersebut 

dijadikan sebagai bahan untuk menyelesaikan sistem dalam tugas akhir ini. 

3. Analisis Dokumen 

Dilakukan dengan cara pengumpulan data dengan mempelajari dokumen- 

dokumen yang berkaitan dengan sistem yang akan dibangun. 

4. Studi Literatur 

Studi Literatur dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi dari 

penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan masalah yang diangkat 

pada beberapa sumber seperti jurnal, buku-buku dan referensi lainnya. 

3.3 Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem yang digunakan adalah model SDLC. Pengembangan 

sistem berguna untuk membentuk suatu kerangka agar pekerjaan sesuai dengan 

rencana pengembangan. Model pengembangan ini dapat menentukan kualitas 

menentukan kualitas dari sistem yang akan dibuat atau dikembangkan dan juga 

menentukan biaya dan kebutuhan lainnya dalam pengembangan sistem tersebut. 

Metode ini menggunakan pendekatan sistematis dan berurutan. Tahapan model 

waterfall yang digunakan dalam penelitian ini hanya sampai implementasi. Adapun 

tahapan pelaksanaan metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 3.1 dibawah ini. 
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Gambar 3. 1 Tahapan Waterfall 

(Sumber : Nur Faizah, Dhidik Prastiyanto, 2017) 

Penjelasan dari setiap tahapan metode waterfall adalah sebagai. 

a. Requirement Analysis 

Requirement Analysis ini merupakan tahapan yang dilakukan dengan 

menganalisis secara spesifik apa saja yang menjadi kebutuhan perangkat lunak, 

fungsi dan proses dari sistem web yang ingin dibangun sesuai dengan kebutuhan 

user dalam menentukan travel umrah terbaik pada Kanwil Kementerian Agama 

Sumatera Barat. 

b. System Design 

Tahap system design merupakan tahapan dimana proses merancang atau 

pembuatan asitektur dari sistem yang terdiri dari perancangan sistem, perancangan 

data dan perancangan antarmuka (user interface). Perancangan sistem merupakan 

kumpulan dari aktivitas yang akan menggambarkan secara terperinci bagaimana 

sistem berjalan. Perancangan sistem dibuat dengan menggunakan alat perancangan 

atau tools UML (Unified Modelling Language). Perancangan data merupakan 

proses merancang database yang akan berguna untuk menyimpan data pada sistem. 

Perancangan antarmuka merupakan proses merancang tampilan sistem sesuai 

dengan kebutuhan user. 
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c. Implementation/Coding 

Pada tahap ini akan dilakukan pengkodean dalam bahasa pemrograman PHP 

serta menggunakan MySQL sebagai pengelola database yang berguna untuk 

pembangunan sistem. 

d. Testing 

 

Tahap testing adalah tahap terakhir dalam pembangunan sistem pada 

penelitian ini. Pada tahap ini sistem diberikan berbagai rangkaian pengujian 

kualitas. Pengujian dilakukan dengan metode Black Box. 

3.4 Metode dalam Perancangan SPK 

Pemecahan masalah dalam pengambilan keputusan dapat diselesaikan 

dengan berbagai metode. Dari beberapa metode tersebut, penulis memilih metode 

SAW untuk memecahkan masalah pengambilan keputusan penentuan travel umrah 

terbaik karena metode SAW sering juga dikenal dengan metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dari metode SAW yaitu dengan cara mencari bobot penjumlahan 

atau rangking dari rating kinerja di setiap sistem alternatif pada atribut dalam 

metode ini mampu memberikan pemecahan permasalahan dengan cara memberi 

informasi ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu (Wati & Mayasari, 2015). 

3.5 Flowchart Penelitian 

Flowchart merupakan proses penggambaran grafik secara rinci mengenai 

langkah dan urutan dan prosedur dari sebuah program. Flowchart memudahkan 

menyelesaikan suatu masalah khususnya masalah yang perlu di evaluasi atau 

dipelajari lebih lanjut, dari uraian tersebut maka kita dapat mencari bagian mana 

saja yang harus diperbaiki, diganti atau diubah untuk lebih baik (Ridlo, 2017). 

Tahapan metode waterfall pada flowchart pembangunan sistem hanya sampai pada 

Implementation and Unit Testing. Model flowchart pada penelitian ini adalah 

sequential, yaitu model yang berurutan dan dikerjakan secara bertahap. Ketika 

intruksi satu selesai maka barulah mengerjakan intruksi selanjutnya. Flowchart 

penelitian bisa dilihat pada Gambar 3.2 dibawah ini. 
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Gambar 3. 2 Flowchart Penelitian 
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Berdasarkan Gambar 3.2. akan dijelaskan flowchart penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Studi Pendahuluan 

Tahap awal dalam penelitian ini adalah studi pendahuluan. Studi 

pendahuluan berupa penetapan objek penelitian dan mengidentifikasi masalah 

yang ada pada objek penelitian yang kemudian dijadikan topik dalam penelitian 

ini. Adapun objek penelitian yang dikaji adalah Kantor Wilayah Kementerian 

Agama provinsi Sumatera Barat dengan permasalahan penentuan travel umrah 

terbaik. 

2. Studi Literatur 

Studi Literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari 

literatur yang berkaitan dengan penelitian seperti buku, jurnal ilmiah, dan bahan 

rujukan lainnya yang akan dijadikan sebagai referensi penelitian mengenai sistem 

pendukung keputusan dan metode Simple Additive Weighting (SAW) . 

3. Analisis Perhitungan 

Metode Tahap ini dilakukan perhitungan menggunakan metode yang telah 

ditentukan yaitu metode SAW. Setelah menentukan kriteria dan metode yang 

digunakan, selanjutnya menentukan bobot dari setiap kriteria. Dalam penelitian 

ini, kriteria dan bobot yang digunakan berdasarkan ketetapan Kantor Wilayah 

Kementerian Agama provinsi Sumatera Barat adalah sebagai berikut. 

a) Legalitas travel umrah (Benefit) dengan bobot 20%. 

b) Administrasi dan Manajemen (Benefit) dengan bobot 20% 

c) Kualitas pelayanan (Benefit) dengan bobot 20%. 

d) Sarana dan prasarana (Benefit) dengan bobot 20% 

e) Harga (Cost) dengan bobot 10% 

f) Track record (Benefit) dengan bobot 10% 

Sebelum melakukan perhitungan dengan metode SAW, tahap yang harus 

dilakukan adalah mendapatkan penilaian tentang setiap travel umrah yang sudah 

didata oleh Kantor Wilayah (Kanwil) provinsi Sumatera Barat. Penilaian dengan 

menggunakan skala Linkert yaitu dijabarkan pada Tabel 3.1 dibawah ini. 



27  

Tabel 3. 1 Skala Likert 
 

Penilaian Bobot 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

(Sumber : Kusumawati et al., 2020) 

4. Analisis kebutuhan sistem 

Pada tahap analisis, dilakukan analisis terhadap metode-metode yang 

digunakan serta kebutuhan fungsional dari sistem pendukung keputusan dalam 

penentuan Travel Umrah terbaik pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

provinsi Sumatera Barat. Dari penerapan metode SAW dan hasil yang diperoleh 

akan didapatkan gambaran terhadap fungsional sistem yang akan di bangun. 

5. Perancangan sistem 

Fungsional yang diperoleh dari analisis kebutuhan sistem, akan dibuatkan 

desain perancangan terhadap aplikasi yang dibangun. Adapun rancangan yang 

akan dibangun adalah perancangan UML (usecase diagram) dan perancangan 

antarmuka. 

6. Pengkodean (Coding) 

Perumusan dari metode-metode yang dibuat akan dikonversikan ke dalam 

sistem menjadi bentuk kode bahasa yang bisa dimengerti oleh mesin, yaitu melalui 

bahasa pemrograman PHP. 

7. Testing (Pengujian) 

Setelah tahap coding selesai, dilanjutkan dengan tahap pengujian terhadap 

sistem yang dirancang untuk memastikan apakah sistem telah memenuhi 

persyaratan dan menghasilkan keluaran yang sesuai dengan kebutuhan. Pengujian 

dilakukan dengan Black Box yang terfokus pengguna dalam menggunakan sistem. 

Jika pengguna tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan sistem, maka 

sistem dikatakan berhasil. Jika masih tidak sesuai, maka kembali ke tahap 

perancangan dan jika terdapat ketidaksesuaian lagi maka kembali ke tahap analisa. 
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8. Laporan TA 

Tahap akhir adalah pembuatan laporan dari hasil pembahasan dan 

penelitian yang dilakukan disertakan dengan kesimpulan dan saran untuk 

pengembangan sistem kedepannya. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SPK 

 
 

Pada bab ini menjelaskan mengenai proses perancangan, penjelasan kriteria 

beserta bobot masing – masing kriteria dan implementasi mengenai sistem 

pengambilan keputusan penentuan travel umrah terbaik menggunakan metode 

(simple additive weighting) SAW studi kasus pada kantor wilayah kementerian 

agama provinsi sumatera barat. 

4.1 Kriteria 

Melalui metode pengumpulan data yang sudah dilakukan, beberapa kriteria 

yang diperlukan pada penelitian sistem pengambilan keputusan ini penilaian izin 

atau legalitas dari travel umrah lalu administrasi dan menajemen, kualitas 

pelayanan, sarana dan prasarana travel, harga dan track record travel. Kriteria 

tersebut dapat membantu masyarakat dalam memilih travel umrah terbaik untuk 

digunakan. Jenis kriteria dibagi menjadi 2 yaitu cost dan benefit. Cost berarti jenis 

kriteria yang apabila nilainya semakin tinggi maka artinya semakin tidak bagus. 

Sedangkan benefit adalah sebaliknya yaitu jenis kriteria yang apabila nilainya 

semakin tinggi akan semakin bagus. Adapun kriteria, bobot serta jenis kriteria dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4. 1 Penjelasan Kriteria 
 
 

No Kriteria Ket Bobot Jenis 

1 Izin/Legalitas Travel Umrah C1 0.20 Benefit 

2 Kualitas Administrasi dan Manajemen C2 0.20 Benefit 

3 Kualitas Pelayanan C3 0.20 Benefit 

4 Kualitas Sarana dan Prasarana C4 0.20 Benefit 

5 Harga C5 0.10 Cost 

6 Track Record atau Rekam Jejak C6 0.10 Benefit 

 
Berikut masing-masing penjelasan mengenai kriteria pada sistem 

pengambilan keputusan travel umrah. 
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4.1.1 Izin Atau Legalitas Travel Umrah 

Setiap badan usaha harus memiliki legalitas sebelum menjalankan aktivitas 

usaha. Legalitas bisa dikatakan sebagai perizinan yang harus didapatkan seseorang 

atau suasu badan usaha. Badan usaha yang harus digunakan untuk mendirikan travel 

umrah atau haji adalah PT yaitu perseroan terbatas (Giwangkara, 2020). Untuk izin 

atau legalitas suatu travel umrah terdapat beberapa syarat yang harus dilengkapi 

oleh pihak pemilih travel yang akan membuat usaha travel umrah, yaitu : 

1. Akta dari Notaris 

2. Audit Keuangan yang jelas pihak travel. 

3. Memilik gedung sendiri. 

4. Surat pernyataan bahwa travel tidak pernah terlibat dengan hukum. 

5. Pemilik usaha pariwisata tidak pernah terlibat dengan hukum 

6. Melampirkan laporan phisical (baik secara gedung, dan perlengkapan) 

Setelah persyaratan lengkap, Kemenag akan melakukan penilaian apakah 

pihak travel memenuhi syarat atau tidak dan kemudian akan dikeluarkan izin 

legalitas travel tersebut berdasarkan ketetapan PPIU. Izin akan dikeluarkan oleh 

Kementrian Investasi Penanaman Modal dalam rentang waktu sampai 1 bulan 

setelah berkas dimasukkan, sesuai dengan rekomendasi Kementrian Agama. 

Selanjutnya untuk kriteria izin dan legalitas travel umrah terdapat dua sub kriteria 

yaitu izin dan tidak ada izin. Travel umrah yang sudah mendapat izin akan 

dilakukan penilaian akreditasi setiap lima tahun sekali. Sub Kriteria izin memiliki 

bobot 5 dan sub kriteria tidak ada izin memiliki bobot 1. Penjelasan sub kriteria 

pada kriteria legalitas travel bisa dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini. 

Tabel 4. 2 Legalitas Travel 
 

Keterangan Penilaian Bobot 

Izin Travel Umrah yang sudah mendapatkan  SK 

perizinan menjalankan aktivitas usaha dari 

Kementerian Investasi Penanaman Modal. 

5 

Tidak Ada Izin Travel Umrah belum mengajukan perizinan badan 

usaha atau masih dalam proses mendapatkan izin. 

1 
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4.1.2 Administrasi dan Manajemen 

Travel umrah atau PPIU harus bisa dan mampu menunjukkan kemampuan 

dan keahliannya dalam mengelola administrasi dan manajemen organisasi atau 

badan usaha agar berjalan dengan baik. Adapun unsur yang menjadi penilaian 

kriteria administrasi dan menajemen sebagai berikut (kementerian agama, 2018). 

1. Ketersediaan pedoman kerja yang jelas dan penerapan sistem manajemen 

yang berfokus pada mutu pelayanan dan peningkatan berkelanjutan. Travel 

umrah harus memiliki sertifikat ISO 9001:2008, IATA, dan pedoman kerja. 

2. Memiliki administrasi yang tertib, mudah dipahami dan dapat ditelusuri 

dengan jelas. 

3. Masa retensi arsip yang efektif dan bisa ditelusuri. 

Pada kriteria administrasi dan manajemen terdapat 5 sub kriteria, yaitu 

sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Sedangkan bobot penilaian 

sangat baik adalah 5, baik adalah 4, cukup adalah 3, kurang adalah 2 dan sangat 

kurang adalah 1. Penjelasan sub kriteria pada kriteria administrasi dan manajemen 

bisa dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini. 

Tabel 4. 3 Administrasi dan Manajemen 
 

Keterangan Penilaian Bobot 

Sangat Baik Terpenuhi tiga unsur yang menjadi alat ukur 

kualitas administrasi dan manajemen. 

 

5 

Baik Terpenuhi usur kedua dan ketiga tetapi pada 

unsur pertama tidak lengkap karena kekurangan 

satu hal seperti sertifikat ISO 9001:2008, IATA, 

atau pedoman kerja. 

 

 
4 

Cukup Terpenuhi usur kedua dan ketiga tetapi pada unsur 

pertama tidak lengkap karena kekurangan dua hal 

seperti sertifikat ISO 9001:2008 dan IATA, 

sertifikat ISO 9001:2008 dan pedoman 

kerja atau IATA dan pedoman kerja. 

 

 

3 

Kurang Terpenuhi dua unsur saja dari tiga unsur yang 

menjadi   alat ukur   kualitas   administrasi   dan 
2 
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Keterangan Penilaian Bobot 

 manajemen  

Sangat 

Kurang 

Terpenuhi   satu   unsur   dari   tiga   unsur yang 

menjadi   alat ukur kualitas administrasi dan 

manajemen. 

 
1 

4.1.3 Kualitas Pelayanan 
 

Kualitas pelayanan merupakan parameter tentang seberapa bagus tingkat 

layanan yang diberikan oleh badan usaha kepada pelanggan. Kualitas pelayanan 

harus bisa memenuhi ekpetasi dari pelanggan agar tidak berujung kekecewaan 

(Chulaifi & Setyowati, 2018). Kualitas pelayanan dapat diukur dengan beberapa 

unsur sebagai berikut (kementerian agama, 2018). 

1. Berdaftaran jamaah umrah bersifat transparan, terorganisasi dan 

terdokumentasi. 

2. Bimbingan jamaah umrah dilakukan sebelum keberangkatan, diperjalanan 

dan saat sudah sampai di Arab Saudi. 

3. Pelaksanaan bimbingan jamaan umrah sesuai dengan standar manasik 

umrah. 

4. Pelayanan keberangkatan ke dan dari Arab Saudi serta selama di Arab Saudi 

terkordinasi dengan baik dan dilakukan oleh petugas khusus. 

5. Transportasi udara yang digunakan terjamin keamaan, kenyamanan dan 

keselamatan. 

6. Tersedia transportasi di darat setelah sampai di Arab Saudi dengan jaminan 

keamanan, kenyamanan dan keselamatan. 

7. Akomondasi di Arab Saudi dengan nilai minimal bintang 3. 

8. Konsumsi sesuai standar menu yang higeinitas dan sehat untuk kesehatan 

tubuh. 

9. Pelayanan kesehatan yang baik dengan penyediaan petugas kesehatan, 

penyediaan obat-obatan dan pengurusan jamaan umrah yang sakit. 

10. Fasilitas vaksinasi meningitis bagi jamaah umrah. 

11. Adanya asuransi untuk jamaan umrah. 

12. Diberikan identitas memadai dan perlindungan selama di Arab Saudi. 

13. Pelayanan administrasi dokumen   yang   baik   seperti   visa,   dokumen 
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perjalanan, pembatalan jamaan atau pengurusan dokumen yang hilang. 

14. Penyelesaian dan tindaklanjutan keluhan atau saran. 

15. Pelaporan penyelenggaran ibadah umrah dilakukan tepat waktu 

Pada kualitas pelayanan travel umrah, terdapat 5 sub kriteria, yaitu sub 

kriteria Sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Sedangkan bobot 

peniliaan sangat baik adalah 5, baik adalah 4, cukup adalah 3, kurang adalah 2 dan 

sangat kurang adalah 1. Penjelasan sub kriteria pada kriteria kualitas pelayanan 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah ini. 

Tabel 4. 4 Kualitas Pelayanan 
 

Keterangan Penilaian Bobot 

Sangat Baik Terpenuhi   lima belas unsur yang menjadi 

alat ukur kualitas pelayanan travel umrah. 

5 

Baik Terpenuhi empat belas atau tiga belas usur 

dari lima belas unsur yang menjadi alat 

ukur kualitas pelayanan. 

4 

Cukup Terpenuhi dua belas atau sebelas unsur dari 

lima belas unsur yang menjadi alat ukur 

kualitas pelayanan. 

3 

Kurang Terpenuhi sepuluh unsur dari lima belas 

unsur yang menjadi alat ukur kualitas 

pelayanan. 

2 

Sangat Kurang Terpenuhi dibawah sepuluh unsur dari lima 

belas unsur yang menjadi alat ukur kualitas 

pelayanan. 

1 

4.1.4 Sarana dan Prasarana 

Kualitas sarana dan prasarana sangat penting bagi suatu badan usaha 

termasuk travel umrah. PPIU atau travel umrah harus mampu memberikan sarana 

dan prasarana yang baik dalam menjalankan aktivitas usaha yang dilakukan. 

Adapur unsur yang menentukan kualitas sarana dan prasarana berikut ini 

(kementerian agama, 2018). 

1. Ketersediaan kantor, dibuktikan dengan legalitas tempat atau surat 

pernjanjian sewa. 
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2. Luas bangunan kantor yang cukup memadai, dibuktikan dengan surat 

ukur/sertifikat bangunan/ pajak bangunan atau pengukuran secara langsung. 

3. Memiliki ruang pelayanan, ruangan pertemuan, ruang tamu, backoffice dan 

ruang bimbingan yang nyaman. 

4. Tersedia komputer, telepon/fax, jaringan internet, email, mesin cetak dan 

website. 

5. Memiliki sarana tranportasi atas nama travel umrah. 

6. Kantor pelayanan memiliki status legal sesuai peraturan. 

7. Bangunan memenuhi standar sipil, mekanikal dan keselamatan yang dinilai 

oleh pihak berwenang dalam bidangnya. 

Untuk peniliaian kualitas sarana dan prasarana , terdapat 5 sub kriteria, yaitu 

sub kriteria Sangat baik, sub kriteria baik, sub kriteria cukup, sub kriteria kurang 

dan sub kriteria sangat kurang. Sedangkan bobot penilaian sangat baik adalah 5, 

baik adalah 4, cukup adalah 3, kurang adalah 2 dan sangat kurang adalah 

1. Penjelasan sub kriteria pada kriteria sarana dan prasarana dapat dilihat pada Tabel 

4.5 dibawah ini. 

Tabel 4. 5 Sarana dan Prasarana 
 

Keterangan Penilaian Bobot 

Sangat Baik Terpenuhi tujuh unsur dalam mengukur 

kualitas sarana dan prasarana. 

5 

Baik Terpenuhi enam usur dari tujuh unsur yang 

menjadi alat ukur kualitas sarana dan prasarana. 

4 

Cukup Terpenuhi lima unsur dari tujuh unsur yang 

menjadi alat ukur kualitas sarana dan prasarana. 

3 

Kurang Terpenuhi empat unsur dari tujuh unsur yang 

menjadi alat ukur kualitas sarana dan prasarana. 

2 

Sangat Kurang Terpenuhi tiga,   dua atau satu unsur   yang 

menjadi alat ukur kualitas sarana dan prasarana. 

1 
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4.1.5 Harga 

Untuk biaya umrah, adapun referensi yang digunakan dari keputusan 

menteri agama Republik Indonesia nomor 777 tahun 2020 tentang biaya 

penyelenggaran perjalanan ibadah umrah yaitu minimal Rp26.000.000,00 (dua 

puluh enam juta rupiah) (kementerian agama, 2020). Biasanya jika PPIU sudah 

menetapkan biaya umrah, maka akan dijelaskan fasilitas apa saja yang akan jamaah 

dapatkan selama menjalankan ibadah umrah. Jika Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Sumatera Barat mendapati travel umrah atau PPIU yang meletakkan harga 

dibawah Rp26.000.000,00, maka ada beberapa tindakan yang diambil yaitu sebagai 

berikut. 

1. Penyelidikan, Kantor Wilayah Kementerian Agama Sumatera Barat dapat 

melakukan penyelidikan terhadap travel umrah yang meletakkan harga 

dibawah ketentuan minimal untuk memastikan kebenaran informasi 

tersebut dengan meminta bukti berupa dokumen terkait harga yang 

ditawarkan kepada calon jamaah umrah. 

2. Peringatan, jika travel tersebut terbukti melanggar aturan yang telah 

ditetapkan, Kantor Wilayah Kementerian Agama Sumatera Barat dapat 

memberikan peringatan kepada travel tersebut. Peringatan ini biasanya 

berisi teguran dan imbauan agar travel tersebut mengikuti aturan yang 

berlaku. 

3. Sanksi Administratif, iika travel tersebut tetap melanggar aturan setelah 

mendapatkan peringatan, Kemenag dapat memberikan sanksi administratif. 

Sanksi ini dapat berupa denda atau pencabutan izin usaha travel. 

4. Koordinasi dengan Instansi Terkait, Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Sumatera Barat juga dapat melakukan koordinasi dengan instansi terkait, 

seperti Kementerian Pariwisata atau Badan Pengawas Perdagangan, untuk 

mengambil tindakan lebih lanjut jika diperlukan. 

Untuk peniliaian harga, terdapat 5 sub kriteria, yaitu sub kriteria, yaitu 

sangat murah, murah, cukup, mahal dan sangat mahal. Sedangkan bobot penilaian 

sangat murah adalah 5, murah adalah 4, cukup adalah 3, mahal adalah 2 dan sangat 

mahal adalah 1. Penjelasan sub kriteria pada kriteria harga dapat dilihat 
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pada Tabel 4.6 dibawah ini. 

Tabel 4. 6 Harga 
 

Keterangan Penilaian Bobot 

Sangat Murah ≥Rp26.000.000,00 sampai <Rp29.000.000,00 5 

Murah ≥Rp29.000.000,00 sampai <Rp32.000.000,00 4 

Cukup ≥Rp32.000.000,00 sampai <Rp35.000.000,00 3 

Mahal ≥Rp35.000.000,00 sampai <Rp40.000.000,00 2 

Sangat Mahal ≥ Rp40.000.000,00 1 

 

4.1.6 Track Record atau Rekam Jejak 

Untuk rekam jejak pihak travel umrah yang sebelumnya melanggar aturan, 

maka akan diperhatikan bagaimana permasalahan yang terjadi pada pihak travel 

tersebut, jika pemilik travel bersikap kooperatif, maka PPIU akan mencari jalan atau 

pemecahan masalah yang terjadi, bisa dengan cara memindahkan ke pihak travel 

umrah yang lain atau ganti rugi pihak travel umrah yang sama. Cara mencari rekam 

jejak bisa memperdalam informasi mengenai travel umrah yang akan dipilih. 

Berbagai macam informasi bisa didapat dari sosial media, berita, kerabat, atau juga 

bisa langsung ke kantor wilayah kementerian agama. Hal ini berguna agar tidak 

terjebak dalam kejahatan berupa penipuan. 

Pada Track record atau rekam jejak travel umrah, terdapat 5 sub kriteria, 

yaitu sub kriteria Sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Adapun sub 

kriteria dan bobot dari track record atau rekam jejak dapat dilihat pada Tabel 4.7 

dibawah ini. 

Tabel 4. 7 Track record 
 

Keterangan Penilaian Bobot 

Sangat Baik Tidak pernah ada masalah baik dari 

keberangkatan jamaan umrah sampai 

kepulangan. Selalu memberikan pelayanan yang 

sangat baik selama jamaah umrah melakukan 

ibadah. Mendapat respon postif dari jamaah 

setelah jamaah melakukan ibadah umrah. 

5 

Baik Tidak pernah ada masalah baik dari 4 
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Keterangan Penilaian Bobot 

 keberangkatan jamaan umrah sampai 

kepulangan. Selalu memberikan pelayanan yang 

sangat baik selama jamaah umrah melakukan 

ibadah 

 

Cukup Tidak pernah ada masalah baik dari 

keberangkatan jamaan umrah sampai 

kepulangan 

3 

Kurang Terdapat masalah seperti keberangkatan yang 

tidak jelas. Pemindahan jamaah ke travel umrah 

yang lain. 

2 

Sangat Kurang Memberikan pelayanan yang buruk, tidak 

memberangkatkan jamaan tepat waktu dan 

memberikan kerugian yang besar kepada 

jamaah. 

1 

 

 

4.2 Alternatif 

Alternatif merupakan tindakan yang dapat dipilih dalam proses 

pengambilan keputusan. Data alternatif secara keseluruhan berjumlah 16 data travel 

umrah yang ada di Kota Padang pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Sumatera Barat yang akan diterapkan dalam sistem pendukung keputusan 

penentuan travel umrah terbaik menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dapat dilihat pada Tabel 4.8 dibawah ini. 

Tabel 4. 8 Alternatif 
 

No Alternatif Daftar Travel Umrah Di Padang 

1 A1 PT. Ontiket Amanah Digital 

2 A2 PT. Armindo Jaya Tur 

3 A3 PT. Penjuru Wisata Negeri 

4 A4 PT. Udacs Holiday Indonesia 

5 A5 PT. Sukses Internasional Tour And Travel 

6 A6 PT. Cordoba Berkah Mandiri 
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No Alternatif Daftar Travel Umrah Di Padang 

7 A7 PT. Rindu Baitullah 

8 A8 PT. Sianok Indah Holiday 

9 A9 PT. BPW Alhaadi Ziarah Andalas 

10 A10 PT. Fahmi Utama 

11 A11 PT. Tridaya Pesona Wisata 

12 A12 PT. Azhar Mitra Utama 

13 A13 PT. Urwah Wisata Berkah 

14 A14 PT. Labbaika Cipta Imani 

15 A15 PT. Arabia Nusantama Raya 

16 A16 PT. Haura Abadan Wisata 

17 A17 PT. Bumi Madinah Ihsany 

Tabel 4. 9 Alternatif (Lanjutan) 

 
 

4.3 Penilaian Alternatif 

Setelah dilakukan pengumpulan data mengenai sistem pengambilan 

keputusan pada travel umrah di Kota Padang, berikut ini penilaian setiap alternatif 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.9 dibawah ini. 

Tabel 4. 10 Nilai Alternatif 
 

 

 

 

 
Alternatif 

 
Kritera 

 
Izin/ 

Legalitas 

Administrasi 

dan 

Manajemen 

 

 
Pelayanan 

Sarana 

Dan 

Prasaran 

a 

 

 
Harga 

 
Track 

Record 

A1 5 4 4 4 3 4 

A2 5 5 5 5 3 5 

A3 5 4 4 4 3 4 

A4 5 3 4 4 3 3 

A5 5 4 5 5 3 4 

A6 5 4 5 4 4 4 

A7 5 5 4 4 4 4 
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{ 

 

 

 

 

 
Alternatif 

 
Kritera 

 
Izin/ 

Legalitas 

Administrasi 

dan 

Manajemen 

 

 
Pelayanan 

Sarana 

Dan 

Prasaran 

a 

 

 
Harga 

 
Track 

Record 

A8 5 3 5 5 4 5 

A9 5 3 4 4 4 4 

A10 5 5 4 4 5 5 

A11 5 4 4 4 5 4 

A12 5 4 5 5 4 5 

A13 5 5 4 5 4 4 

A14 5 3 4 3 5 2 

A15 5 3 4 4 5 4 

A16 5 4 4 4 4 4 

A17 5 3 4 4 4 4 

Tabel 4. 11 Nilai Alternatif (Lanjutan) 

 
4.4 Normalisasi Matriks Keputusan 

Pada normalisasi matriks keputusan ini proses perhitungan menggunakan 

metode SAW akan dilakukan proses normalisasi pada matriks keputusan. Berikut 

langkah normalisasi matriks pada setiap kriteria, dapat menggunakan rumus : 

    𝑋𝑖𝑗𝑟𝑖𝑗 =  } 𝑗 = atribut keuntungan (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡) 
𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑋𝑖𝑗 

𝑟𝑖𝑗 = {
𝑚𝑖𝑛𝑖 𝑋𝑖𝑗

} 𝑗 = atribut biaya (𝑐𝑜𝑠𝑡) (4.2) 
𝑋𝑖𝑗 

Keterangan : 

𝑟𝑖𝑗 = Nilai rating kinerja ternormalisasi 

𝑋𝑖𝑗 = Nilai artribut yang dimiliki setiap kriteria 

𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑋𝑖𝑗 = Nilai tertinggi dari setiap kriteria 

𝑚𝑖𝑛𝑖 𝑋𝑖𝑗 = Nilai terendah dari setiap kriteria 

Rumus normalisasi matriks keputusan diatas ialah menghitung nilai rating 

kinerja ternormalisasi (𝑟𝑖𝑗) sesuai dengan atribut biaya (cost) atau keuntungan 

(benefit). Proses perhitungan dengan atribut keuntungan (benefit) adalah nilai dari 

(4.1) 
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setiap kolom (Xij) dibagi dengan nilai tertinggi/maksimum dari tiap kolom 

(maxiXij), sedangkan perhitungan dengan atribut biaya yaitu jika atribut banyak 

mengeluarkan biaya maka nilai terendah dari tiap kolom (miniXij) dibagi dengan 

nilai dari setiap kolom (Xij). 

Tahap normalisasi dilakukan dengan persamaan 4.1 dan persamaan 4.2. Jika 

kriteria termasuk jenis benefit maka menggunakan persamaan 4.1, jika kriteria 

termasuk jenis cost maka menggunakan persamaan 4.2. Kriteria benefit yaitu 

C1(kriteria izin atau legalitas), C2(kriteria administrasi dan manajemen) , C3 

(kriteria kualitas pelayanan), C4(kriteria sarana dan prasarana), dan C6 (kriteria 

track record atau rekam jejak). Sedangkan jenis cost terdapat pada kriteria C5 

(kriteria harga). Pada jenis kriteria benefit angka yang paling tinggi adalah 5 dan 

pada jenis kriteria cost angka yang paling rendah adalah 3. Perhitungannya sebagai 

berikut. 

a. Normalisasi Kriteria Izin atau Legalitas (Benefit) 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑟𝑖𝑗 = { } 

𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑋𝑖𝑗 

Penyelesaian: 

r11 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r21 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r31 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r41 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r51 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r61 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r71 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r81 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r91 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

 
= 

5 
= 1 

5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 
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r101 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r111 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r121 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r131 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r141 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r151 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r161 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

r171 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5) 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

 
 

b. Normalisasi Kriteria Administrasi dan Manajemen (Benefit) 

𝑋𝑖𝑗 
 
 

Penyelesaian: 

r12 = 
4

 

𝑖𝑗 = { } 
𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑋𝑖𝑗 

 

 
= 

 

 
4 = 0.8 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 

r22 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 

r32 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 

r42 = 
3

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 

r52 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 

r62 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 

r72 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 

r82 = 
3

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 

r92 = 
3

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3
;5;4;4;5;3;3;4;3) 



42 

 

5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
3 

= 0.6 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
3 

= 0.6 
5 

= 
3 

= 0.6 
5 
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r102 = 
5 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 
= 

5 
 

5 
= 1 

r112 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

r122 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

r132 = 
5 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 
= 

5 
 

5 
= 1 

r142 = 
3 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 
= 

3 
 

5 
= 0.6 

r152 = 
3 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 
= 

3 
 

5 
= 0.6 

r162 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

r172 = 
3 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;5;3;3;5;4;4;5;3;3;4;3) 
= 

3 
 

5 
= 0.6 

 
 

c. Normalisasi Kriteria Kualitas Pelayanan (Benefit) 

𝑋𝑖𝑗 
 
 

Penyelesaian: 

r13 = 
4

 

𝑖𝑗 = { } 
𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑋𝑖𝑗 

 

 
= 

 

 
4 = 0.8 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

r23 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

r33 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

r43 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

r53 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

r63 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

r73 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

r83 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

r93 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 
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r103 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

r113 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 

= 
4 

= 
5 

= 
4 

= 
5 

0.8 

 
0.8 

 

r123 = 
5 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 
= 

5 
 

5 
= 1 

r133 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

r143 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

r153 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

r163 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

r173 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;5;4;5;4;4;4;5;4;4;4;4;4) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

 

 

d. Normalisasi Kriteria Sarana dan Prasarana (Benefit 

𝑋𝑖𝑗 
 
 

Penyelesaian: 

r14 = 
4

 

𝑖𝑗 = { } 
𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑋𝑖𝑗 

 

 
= 

 

 
4 = 0.8 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 

r24 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 

r34 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 

r44 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 

r54 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 

r64 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 

r74 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 

r84 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 

r94 = 
4

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4
;4;4;5;5;3;4;4;4) 
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5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 
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r104 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 

r114 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 

= 
4 

= 
5 

= 
4 

= 
5 

0.8 

 
0.8 

 

r124 = 
5 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 
= 

5 
 

5 
= 1 

r134 = 
5 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 
= 

5 
 

5 
= 1 

r144 = 
3 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 
= 

3 
 

5 
= 0.6 

r154 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

r164 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

r174 = 
4 

 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;4;5;4;4;5;4;4;4;5;5;3;4;4;4) 
= 

4 
 

5 
= 0.8 

 

 

e. Normalisasi Kriteria Harga (Cost) 

𝑚𝑖𝑛𝑖 𝑋𝑖𝑗 
 
 

Penyelesaian : 

𝑟𝑖𝑗 = { } 
𝑋𝑖𝑗 

r15 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

3 

r25 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

3 

r35 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

3 

r45 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

3 

r55 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

3 

r65 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

4 

r75 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

4 

r85 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

4 

r95 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

4 

3 = 1 
3 

 
3 = 1 
3 

 
3 = 1 
3 

 
3 = 1 
3 

 
3 = 1 
3 

 
3 = 0.75 
4 

 
3 = 0.75 
4 

 
3 = 0.75 
4 

 
3 = 0.75 
4 
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r105 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

5 

r115 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

5 

r125 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

4 

r135 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

4 

r145 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

5 

r155 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

5 

r165 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

4 

r175 = 
𝑀𝑖𝑛(3;3;3;3;3;4;4;4;4;5;5;4;4;5;5;4;4) 

=
 

4 

3 = 0.6 
5 

 
3 = 0.6 
5 

 
3 = 0.75 
4 

 
3 = 0.75 
4 

 
3 = 0.6 
5 

 
3 = 0.6 
5 

 
3 = 0.75 
4 

 
3 = 0.75 
4 

 
 

f. Normalisasi Kriteria Track Record atau Rekam Jejak (Benefit) 

𝑋𝑖𝑗 
 

Penyelesaian: 

r16 = 
4

 

𝑖𝑗 = { } 
𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑋𝑖𝑗 

 

 
= 

 

 
4 = 0.8 

𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r26 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r36 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r46 = 
3

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r56 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r66 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r76 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r86 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r96 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4
;5;4;5;4;2;4;4;4) 
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5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
3 

= 0.6 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 
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r106 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r116 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r126 = 
5

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r136 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r146 = 
2

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r156 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r166 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

r176 = 
4

 
𝑀𝑎𝑥(4;5;4;3;4;4;4;5;4;5;4;5;4;2;4;4;4) 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
5 

= 1 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
2 

= 0.4 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

= 
4 

= 0.8 
5 

Setelah dilakukan perhitungan normalisasi matriks maka diperoleh hasil 

matrik sebagai berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 
R=    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari normalisasi matrik yang sudah dilakukan dapat juga dilihat pada 

Tabel 4.10 dibawah ini. 

1 0.8 0.8 0.8 1 0.8 
1 1 1 1 1 1 
1 0.8 0.8 0.8 1 0.8 

1 0.6 0.8 0.8 1 0.6 
1 0.8 1 1 1 0.8 
1 0.8 1 0.8 0.75 0.8 

1 1 0.8 0.8 0.75 0.8 
1 0.6 1 1 0.75 1 
1 0.6 0.8 0.8 0.75 0.8 

1 1 0.8 0.8 0.6 1 
1 0.8 0.8 0.8 0.6 0.8 
1 0.8 1 1 0.75 1 

1 1 0.8 1 0.75 0.8 
1 0.6 0.8 0.6 0.6 0.4 
1 0.6 0.8 0.8 0.6 0.8 

1 0.8 0.8 0.8 0.75 0.8 
1 0.6 0.8 0.8 0.75 0.8 
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Tabel 4. 12 Hasil Normalisasi Matriks 
 

 

 
Alternatif 

Normalisasi 

Izin/ 

legalitas 

Administrasi 

dan 

Manajemen 

 
Pelayanan 

Sarana 

dan 

Prasarana 

 
Harga 

Track 

record 

A1 1 0.8 0.8 0.8 1 0.8 

A2 1 1 1 1 1 1 

A3 1 0.8 0.8 0.8 1 0.8 

A4 1 0.6 0.8 0.8 1 0.6 

A5 1 0.8 1 1 1 0.8 

A6 1 0.8 1 0.8 0.75 0.8 

A7 1 1 0.8 0.8 0.75 0.8 

A8 1 0.6 1 1 0.75 1 

A9 1 0.6 0.8 0.8 0.75 0.8 

A10 1 1 0.8 0.8 0.6 1 

A11 1 0.8 0.8 0.8 0.6 0.8 

A12 1 0.8 1 1 0.75 1 

A13 1 1 0.8 1 0.75 0.8 

A14 1 0.6 0.8 0.6 0.6 0.4 

A15 1 0.6 0.8 0.8 0.6 0.8 

A16 1 0.8 0.8 0.8 0.75 0.8 

A17 1 0.6 0.8 0.8 0.75 0.8 

 

 
4.5 Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif 

Pada proses ini, rangking didapatkan dengan cara mengalikan blok matriks 

yang ternormalisasi (r) dengan nilai bobot preferensi (W). Hasil matriks 

ternormalisasi nantinya yang diperoleh pada tahapan sebelumnya akan dikalikan 

dengan nilai bobot preferensi awal yang sebelumnya sudah ditentukan, yaitu: 
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W = (0.20, 0.20, 0.20, 0.10, 0.10) 

Untuk proses perangkingan tersebut menggunakan rumus berikut : 

𝑛 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑊𝑗 𝑟𝑖𝑗 
𝑗=1 

Keterangan : 

Vi = Rangking untuk setiap alternative 

Wj = Nilai bobot dari setiap kriteria 

rij = Nilai ranting kinerja ternormalisasi 

 
 

Penyelesaian: 

VAi = (0.20)(1) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.10)(1)+(0.10)( 0.8) 

= 0.86 

VA2 = (0.20)(1) + (0.20)(1) + (0.20)(1) + (0.20)(1) + (0.10)(1)+(0.10)( 1) 

= 1 

VA3 = (0.20)(1) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.10)(1)+(0.10)( 0.8) 

= 0.86 

VA4 = (0.20)(1) + (0.20)(0.6) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.10)(1)+(0.10)( 0.6) 

= 0.8 

VA5 = (0.20)(1) + (0.20)(0.8) + (0.20)(1) + (0.20)(1) + (0.10)(1)+(0.10)( 0.8) 

= 0.94 

VA6 = (0.20)(1) + (0.20)(0.8) + (0.20)(1) + (0.20)(0.8) + (0.10)(0.75)+(0.10)( 0.8) 

= 0.875 

VA7 = (0.20)(1) + (0.20)(1) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.10)(0.75)+(0.10)( 0.8) 

= 0.875 

VA8 = (0.20)(1) + (0.20)(0.6) + (0.20)(1) + (0.20)(1) + (0.10)(0.75)+(0.10)( 1) 

= 0.895 

VA9 = (0.20)(1) + (0.20)(0.6) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.10)(0.75)+(0.10)( 

0.8) 

= 0.795 

VA10 = (0.20)(1) + (0.20)(0.1) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.10)(0.6)+(0.10)( 1) 

= 0.88 

VA11 = (0.20)(1) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.10)(0.6)+(0.10)( 
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0.8) 

= 0.82 

VA12 = (0.20)(1) + (0.20)(0.8) + (0.20)(1) + (0.20)(1) + (0.10)(0.75)+(0.10)( 1) 

= 0.935 

VA13 = (0.20)(1) + (0.20)(1) + (0.20)(0.8) + (0.20)(1) + (0.10)(0.75)+(0.10)( 1) 

= 0.915 

VA14 = (0.20)(1) + (0.20)(0.6) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.6) + (0.10)(0.6)+(0.10)( 

0.4) 

= 0.7 

VA15 = (0.20)(1) + (0.20)(0.6) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.10)(0.6)+(0.10)( 

0.8) 

= 0.78 

VA16 = (0.20)(1) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.10)(0.75)+(0.10)( 

0.8) 

= 0.835 

VA17 = (0.20)(1) + (0.20)(0.6) + (0.20)(0.8) + (0.20)(0.8) + (0.10)(0.75)+(0.10)( 

0.8) 

= 0.795 

Pada perhitungan didapatkan hasil perangkingan yaitu A2 dengan Skor Nilai 

1 dan A14 mendapat Nilai Akhir terkecil dengan Skor 0,7.Jika dilakukan 

perangkingan terhadap nilai tersebut maka didapatkan hasil perangkingan seperti 

pada tabel 4.11 dibawah ini . 

Tabel 4. 13 Hasil Perangkingan Perhitungan Metode SAW 
 
 

Alternatif Nilai Peringkat Nama Alternatif 

A1 0,86 9 PT. Ontiket Amanah Digital 

A2 1 1 PT. Armindo Jaya Tur 

A3 0,86 10 PT. Penjuru Wisata Negeri 

A4 0,8 13 PT. Udacs Holiday Indonesia 

A5 0,94 2 PT. Sukses Internasional Tour And Travel 

A6 0,875 7 PT. Cordoba Berkah Mandiri 

A7 0,875 8 PT. Rindu Baitullah 
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Alternatif Nilai Peringkat Nama Alternatif 

A8 0,895 5 PT. Sianok Indah Holiday 

A9 0,795 14 PT. BPW Alhaadi Ziarah Andalas 

A10 0,88 6 PT. Fahmi Utama 

A11 0,82 12 PT. Tridaya Pesona Wisata 

A12 0,935 3 PT. Azhar Mitra Utama 

A13 0,915 4 PT. Urwah Wisata Berkah 

A14 0,7 17 PT. Labbaika Cipta Imani 

A15 0,78 16 PT. Arabia Nusantama Raya 

A16 0,835 11 PT. Haura Abadan Wisata 

A17 0,795 15 PT. Bumi Madinah Ihsany 

Tabel 4. 14 Hasil Perangkingan Perhitungan Metode SAW (Lanjutan) 

 
Berdasarkan Perangkingan alternatif diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

alternatif yang mendapat nilai akhir terbesar yaitu PT. Armindo Jaya Tur dengan 

nilai 1. Dan alternatif yang mendapatkan nilai terkecil adalah PT.Labbaika Cipta 

Imani dengan nilai 0,7. 

4.6 Analisis Sistem 

 
4.6.1 Sistem Yang Sedang Berjalan 

Proses bisnis atau sistem yang berjalan dalam penentuan travel umrah 

terbaik di kanwil Kementerian Agama Sumatera Barat masih bersifat manual 

dengan cara mendatangi setiap travel umrah, kemudian melihat, menilai serta 

meminta dokumen yang berhubungan dengan kriteria penilaian. Setelah data 

dikumpulkan, tim penilai melakukan diskusi bersama dengan mempertimbangkan 

data yang sudah didapat. Hal ini membuat proses penilaian jadi kurang optimal 

dalam menentukan travel umrah yang memenuhi kriteria dalam penentuan travel 

umrah terbaik. Dengan pilihan cukup banyak sehingga banyak kendala dalam 

menentukan secara objektif dan juga mengkhawatirkan jika ada penilaian subjektif. 

Dapat disimpulkan bahwa waktu dalam menentukan travel umrah juga tidak cepat 

dan hasil keputusan yang diperoleh menjadi lambat. Adapun sistem yang sedang 

berjalan untuk penentuan travel umrah terbaik yang ada di kanwil 
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Kementerian Agama Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 

Gambar 4. 1 Sistem Yang Sedang Berjalan 

4.6.2 Sistem Yang Diusulkan 

Sistem yang diusulkan dari permasalahan yang dihadapi Kanwil 

Kementerian Agama Sumatera Barat dalam menentukan travel umrah terbaik adalah 

data yang sudah di dapat dari proses peninjauan secara langsung sesuai dengan 

kriteria penilaian harus diinputkan ke sistem. Sistem sudah mengimplementasikan 

metode SAW yang berguna untuk menghitung penilaian dari setiap travel umrah. 

Kepala Kanwil Kementerian Agama Sumatera Barat bisa langsung mengetahui 

hasil dari perhitungan dengan sistem. Sistem ini bisa membantu Kanwil 

Kementerian Agama Sumatera Barat dalam menentukan travel umrah terbaik. 

Adapun sistem yang diusulkan untuk penentuan travel umrah terbaik di kanwil 

Kementerian Agama Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Sistem Yang Diusulkan 

4.7 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan proses dimana sebelum membangun sistem 

harus ada gambaran dari sistem yang akan dibuat terlebih dahulu. Hal ini berguna 

agar sistem yang dibuat sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga dapat 

menyelesaikan apa yang harus diselesaikan yaitu terkait dengan Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Travel Umrah Terbaik. Perancangan sistem pada penelitian 

ini terbagi dua yaitu perancangan model dengan UML (Unified Modelling 

Language) dan perancangan antarmuka. 

4.7.1 UML (Unified Modelling Language) 

Desain UML merupakan perancangan model sistem yang berguna untuk 

menggambarkan alur dan proses yang terdapat pada sistem yang akan dibangun. 

Desain UML yang dipakai pada penelitian ini yaitu Use Case Diagram dan Activity 

Diagram. 

A. Use Case Diagram 

Use Case Diagram mendeskripsikan interaksi actor didalam sistem 

informasi. Pada sistem ini kebutuhan fungsional diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara bersama pihak kantor wilayah kementerian agama provinsi sumatera 

barat. Pengguna sistem yang akan dibangun ada 2 yaitu admin dan kepala Kanwil 
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Kementerian Agama Sumatera Barat. Adapun yang bisa dilakukan oleh admin yaitu 

melakukan login, mengelola periode, mengelola alternatif, mengelola kriteria, 

mengelola sub kriteria, mengelola bobot, mengelola penilaian, mengelola hasil, 

cetak hasil dalam bentuk PDF dan juga keluar. Sedangkan Kepala Kanwil hanya 

bisa melakukan login, melihat hasil dan juga keluar. Berikut ini gambar use case 

SPK penentuan travel umrah terbaik. 

 

Gambar 4. 3 Use Case Diagram Admin SPK Penentuan Travel Umrah Terbaik 
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B. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram yang dapat menggambarkan proses dan 

urutan aktivitas dalam sebuah proses dalam sistem. Berikut ini activity diagram 

pada sistem pendukung keputusan penentuan travel umrah terbaik. 

1. Activity Diagram Login dan Keluar 

Saat pertama kali menggunakan sistem, maka halaman yang pertama 

muncul adalah halaman login. Pengguna yaitu admin dan Kepala Kanwil 

bisa melakukan login dengan cara menginput username dan password 

dengan benar. Sistem akan melakukan validasi. Jika benar, maka halaman 

beranda akan muncul. Adapun Activity Diagram untuk Login dan Keluar 

dapat dilihat pada Gambar 4.4 dan Gambar 4.5 dibawah ini. 

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Login 
 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Keluar 
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2. Activity Diagram Periode Pada Admin 

Proses yang terjadi pada halaman periode adalah admin bisa melihat 

data, menambah data, mengedit data serta menghapus data periode. Adapun 

activity diagram periode pada admin dapat dilihat pada Gambar 

4.6 dibawah ini. 
 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Periode Pada Admin 

3. Activity Diagram Alternatif Pada Admin 

Pada menu beranda, admin bisa memilih untuk masuk ke halaman 

alternatif. Periode harus dipilih terlebih dahulu. Proses yang terjadi pada 

halaman alternatif adalah admin bisa melihat data, menambah data, 

mengedit data serta menghapus data alternatif. Adapun activity diagram 

alternatif pada admin dapat dilihat pada Gambar 4.7 dibawah ini. 

 

Gambar 4. 7 Activity Diagram Alternatif Pada Admin 
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4. Activity Diagram Kriteria Pada Admin 

Admin memilih untuk masuk ke halaman kriteria. Periode harus dipilih 

terlebih dahulu. Proses yang terjadi pada halaman kriteria adalah admin bisa 

melihat data, menambah data, mengedit data serta menghapus data kriteria. 

Adapun activity diagram kriteria pada admin dapat dilihat pada Gambar 4.8 

dibawah ini. 

 

Gambar 4. 8 Activity Diagram Kriteria Pada Admin 

5. Activity Diagram Sub Kriteria Pada Admin 

Pada halaman sub kriteria terdapat proses pemilihan periode terlebih 

dahulu. Proses yang terjadi setelah periode dipilih pada halaman sub kriteria 

adalah admin bisa melihat data, menambah data, mengedit data serta 

menghapus data sub kriteria. Adapun activity diagram sub kriteria pada 

admin dapat dilihat pada Gambar 4.9 dibawah ini. 
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Gambar 4. 9 Activity Diagram Sub Kriteria Pada Admin 

6. Activity Diagram Bobot Pada Admin 

Admin memilih untuk masuk ke halaman bobot. Periode harus dipilih 

terlebih dahulu. Proses yang terjadi pada halaman bobot adalah admin bisa 

melihat data, menambah data, mengedit data serta menghapus data bobot. 

Adapun activity diagram bobot pada admin dapat dilihat pada Gambar 

4.10 dibawah ini. 
 

Gambar 4. 10 Activity Diagram Bobot Pada Admin 
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7. Activity Diagram Penilaian Pada Admin 
 

Gambar 4. 11 Activity Diagram Penilaian Pada Admin 

Pada Gambar 4.11 diatas dapat dilihat proses yang terjadi atau alur yang 

terjadi pada halaman penilaian. Admin harus memilih periode terlebih dahulu. 

Kemudian admin bisa menambah, melihat, mengedit serta menghapus data 

penilaian. 

8. Activity Diagram Hasil Pada Admin 

Proses atau alur yang terjadi pada halaman hasil adalah dengan memiliki 

periode terlebih dahulu. Setelah periode dipilih maka hasil perhitungan dengan 

metode SAW akan tampil sehingga bisa melihat nilai dari setiap alternatif yaitu 

travel umrah. Pada halaman hasil, admin juga bisa mencetak hasil yang 

ditampilkan pada halaman ini. Adapun activity diagram hasil pada admin 

dapat dilihat pada Gambar 4.12 dibawah ini. 
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Gambar 4. 12 Activity Diagram Hasil Pada Admin 

9. Activity Diagram Periode Pada Kepala Kanwil 
 

Gambar 4. 13 Activity Diagram Periode Pada Kepala Kanwil 

Pada Gambar 4.13 dapat dilihat Proses yang terjadi pada halaman 

periode Kepala Kanwil yaitu hanya bisa melihat periode saja. Kepala tidak 

bisa merubah, menambah atau menghapus data periode. 

10. Activity Diagram Hasil Pada Kepala Kanwil 

Proses yang terjadi pada halaman hasil Kepala Kanwil adalah pemilihan 

periode, setalah itu akan muncul hasil perhitungan dengan metode SAW 

dari setiap alternatif yaitu travel umrah. Pada halaman hasil ini, Kepala 

Kanwil tidak bisa melakukan cetak pdf dan hanya bisa melihat hasil saja. 

Adapun activity diagram hasil pada Kepala kanwil kemenag 
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dapat dilihat pada Gambar 4.14 dibawah ini. 
 

Gambar 4. 14 Activity Diagram Hasil Pada Kepala Kanwil 

4.7.2 Database 

Database dibangun dengan software MySQL. Pada pembangunan database 

ini ada terdapat 8 tabel yaitu tabel user, tabel periode, tabel alternatif, tabel kriteria, 

tabel sub kriteria, tabel bobot, tabel nilai alternatif dan tabel hasil. Tabel periode 

berelasi dengan tabel alternatif, tabel kriteria, tabel sub kriteria, tabel bobot, tabel 

nilai alternatif dan tabel hasil. Tabel bobot berelasi dengan tabel alternatif, tabel 

kriteria dan tabel sub kriteria. Adapun perancangan database sistem pendukung 

keputusan penentuan travel umrah terbaik pada Kanwil Kementerian Agama 

Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 4.15 dibawah ini. 
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Gambar 4. 15 Perancangan Database SPK Penentuan Travel Umrah Terbaik 

 
4.7.3 Desain Antarmuka 

Berikut ini merupakan desain antarmuka atau user interfaces pada sistem 

pendukung keputusan yang sedang dibangun, adapun desain halaman antarmuka 

tersebut yaitu sampai berikut : 

1. Desain Halaman Login 

Pada halaman login admin dan Kepala Kanwil Kementerian Agama 

Sumatera Barat terdapat logo kementerian agama, kolom username dan kolom 

password. Admin dan Kepala Kanwil harus menginputkan username dan password 

dengan benar agar bisa melakukan login.   Adapun desain antarmuka dari halaman 

login dapat dilihat pada Gambar 4.16 dibawah ini. 
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Gambar 4. 16 Desain Halaman Login 

 
2. Halaman Beranda 

Berikut ini merupakan desain dari halaman beranda administrator dan 

beranda untuk user Kepala Kanwil Kementerian Agama Sumatera Barat yang 

terdapat buton pilihan dalam sistem pendukung keputusan. Adapun perancangan 

halaman beranda pada admin dapat dilihat pada Gambar 4.17 dibawah ini. 

 

Gambar 4. 17 Halaman Beranda Administrator 

 
3. Desain Halaman Periode Admin 

Selanjutnya adalah desain halaman periode yang pada desain ini terdapat 
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proses tambah data dan daftar periode yang digunakan. Adapun perancangan 

halaman periode pada admin dapat dilihat pada Gambar 4.18 dibawah ini. 

 

Gambar 4. 18 Desain Halaman Periode Administrator 

 
4. Desain Halaman Alternatif Administrator 

Berikut ini merupakan halaman desain alternatif yang dimana isinya 

terdapat data alternatif dan tambah data alternatif. Sebelum masuk ke halaman 

penambahan data alternatif serta melihat daftar alternatif. Maka Admin harus 

memilih salah satu periode tertentu yang sudah diinputkan di halaman periode. 

Pemilihan periode ini juga berlaku pada halaman kriteria, halaman sub kriteria, 

bobot serta penilaian. Adapun perancangan halaman alternatif pada admin dapat 

dilihat pada Gambar 4.19 dan Gambar 4.20 dibawah ini. 
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Gambar 4. 19 Desain Pemilihan Periode Administrator 
 

Gambar 4. 20 Desain Halaman Alternatif Administrator 

 
5. Desain Halaman Kriteria Administrator 

Pada desain halaman selanjutnya adalah desain halaman kriteria yang 

didalamnya juga terdapat proses tambah data dan daftar dari kriteria kriteria yang 

sudah dimasukkan. Perancangan halaman kriteria pada admin dapat dilihat pada 

Gambar 4.21 dibawah ini. 
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Gambar 4. 21 Desain Halaman Kriteria Administrator 

 
6. Desain Halaman Sub Kriteria Administrator 

Desain halaman selanjutnya adalah desain halaman Sub kriteria yang 

didalammnya terdapat sub sub kriteria yang ada dan daftar dari sub kriteria yang 

sudah ditambahkan. Perancangan halaman sub kriteria pada admin dapat dilihat 

pada Gambar 4.22 dibawah ini. 

 

Gambar 4. 22 Halaman Desain Kriteria Administrator 
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7. Desain Halaman Bobot Administrator 

Selanjutnya adalah desain halaman bobot yang didalamnya terdapat data 

periode yang dapat dilihat, diedit dan dihapus pada bobot dari Sistem pendukung 

keputusan. Perancangan halaman bobot pada admin dapat dilihat pada Gambar 

4.23 dibawah ini. 
 

 

Gambar 4. 23 Desain Halaman Bobot Administrator 

 
8. Desain Halaman Penilaian Administrator 

Berikut merupakan desain halaman penilaian seistem pendukung keputusan 

yang terdapat proses tambah data. Perancangan halaman penilaian pada admin dapat 

dilihat pada Gambar 4.24 dibawah ini. 
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Gambar 4. 24 Desain Halaman Penilaian Administrator 

 
9. Desain Halaman Hasil Administrator 

Selanjutnya desain halaman terakhir yaitu desain halaman hasil yang di 

dalamnya terdapat kriteria, alternatif, izin legalitas, sarana dan prasarana, harga dan 

track record. Perancangan halaman hasil pada admin dapat dilihat pada Gambar 4.2 

dibawah ini. 
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Gambar 4. 25 Desain Halaman Hasil Administrator 

10. Desain Hasil Cetak PDF 
 

Gambar 4. 26 Desain Hasil Cetak PDF 
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11. Desain Halaman Beranda Website Kepala Kanwil 

Selanjutnya desain halaman beranda Kepala Kanwil Kementrian Agama 

Sumatra Barat yang mana terdapat halaman periode dan hasil. Desain halaman 

beranda Kepala Kanwil dapat dilihat pada Gambar 4.27 dibawah ini. 

 

 
Gambar 4. 27 Desain Halaman Beranda Kepala Kanwil Kementerian Agama 

Sumatera Barat 

12. Desain Halaman Periode pada Kepala Kanwil 

Halaman Beranda selanjutnya adalah desain halaman periode Kepala 

Kanwil Kemenag Sumatera Barat yang didalam terdapat periode terdaftar seperti 

pada Gambar 4.28 dibawah ini. 
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Gambar 4. 28 Desain Halaman Periode Kepala Kanwil Kementerian Agama 

Sumatera Barat 

13. Desain Halaman Hasil Kepala Kanwil Kementerian Agama Sumatera Barat 

Halaman selanjutnya adalah desain halaman hasil Kepala Kanwil Kemenag 

Sumatera Barat yang didalam terdapat tabel Matriks Keputusan, tabel normalisasi 

matriks keputusan, bobot perangkingan dan hasil perangkingan. Adapun isi dari 

desain halaman hasil yaitu sebagai pada Gambar 4.29 dibawah ini. 

 

Gambar 4. 29 Desain Halaman Hasil 
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 
Bab ini akan menjabarkan tentang implemtasi dan juga pengujian dari 

sistem yang sudah dibangun yaitu sistem pendukung keputusan penentuan travel 

umrah terbaik yang ada di Sumatera Barat. Sistem ini menerapkan metode SAW 

(Simple Additive Weighting) untuk membantu dalam mengambil keputusan. Pada 

tahap implementasi sistem terdiri dari halaman antarmuka sedangkan untuk 

pengujian sistem dilakukan dengan metode Black Box. 

5.1 Implementasi Sistem 

Setelah melakukan analisis dan perancangan pada bab sebelumnya, maka 

sistem berhasil dibangun dengan mengimpementasikan metode SAW. Implemntasi 

sistem pada bab ini berisi halaman-halaman antarmuka dari sistem pendukung 

keputusan penentuan travel umrah terbaik dengan metode SAW. Adapun beberapa 

batasan dalam pembangunan sistem yang dilakukan yaitu sebagai berikut. 

1. Database MySQL digunakan untuk menyimpan data. 

2. Tampilan user interface dibangun dengan menggunakan library CSS dan 

HTML. 

3. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP (Hypertext 

Preprocessor) yang secara khusus digunakan untuk pengembangan web. 

Kebutuhan non fungsional dalam membangun sistem terdiri dari kebutuhan 

perangkat keras dan kebutuhan perangkat lunak. Adapun kebutuhan perangkat 

keras dan perangkat lunak dalam membangun sistem pendukung keputusan 

penentuan travel umrah terbaik adalah sebagai berikut. 

1. Spesifikasi Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan untuk membangun sistem adalah 

sebagai berikut. 

a.Processor:intel(R)Core(TM) i7-8565U CPU @1.80GHz 1.99GHz 

b.Ram: 8.00 GB 

c.System Type: 64-bit operating system,x64-based processor 

d. Keyboard dan mouse 
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2. Spesifikasi Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem adalah 

sebagai berikut. 

a. Sistem operasi : Windows 11 Home Single Language 

b. Basis Data : MySQL 

c. Web Server : XAMPP v3.2.4 

d. Web Browser : Google Chrome 

e. Text Editor : Visual Studio Code 
 

5.2 Implementasi Halaman Antarmuka Sistem 

Implementasi antarmuka sistem pendukung keputusan penentuan travel 

umrah terbaik dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP. Sistem ini 

mernerapkan metode SAW untuk membantu dalam mengambil keputusan. Berikut 

ini merupakan hasil implementasi pada Perancangan yang sebelumnya dibuat yang 

terdiri dari halaman login, halaman beranda, halaman periode, halaman alternatif, 

halaman kriteria, halaman sub kriteria, halaman bobot, halaman penilaian, halaman 

hasil dan halaman cetak hasil. 

5.2.1 Halaman Login 

Pada tampilan ini akan dilakukan uji pada tampilan halaman login, apakah 

sudah sesuai dengan perancangan atau tidak. Tampilan halaman login dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. Username dan password yang diinput harus benar agar 

bisa masuk ke dalam sistem. Adapun tampilan halaman login dapat dilihat pada 

Gambar 5.1 dibawah ini. 

 

Gambar 5. 1 Halaman Login 



75  

5.2.2 Halaman Beranda 

Halaman ini menjadi halaman pertama yang akan muncul ketika admin 

berhasil melakukan login. Halaman ini menjelaskan tentang sistem apa yang sedang 

diakses oleh admin. Adapun tampilan halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 

5.2 dibawah ini. 

 

Gambar 5. 2 Halaman Beranda 

 
5.2.3 Halaman Periode 

Halaman periode akan muncul ketika admin memilih periode pada halaman 

beranda. Halaman periode merupakan halaman untuk menginputkan periode 

penentuan travel umrah terbaik. Ada dua aksi yang ada pada halaman periode yaitu 

edit dan hapus. Jika admin salah menginputkan periode, maka data periode masih 

bisa untuk diedit bahkan dihapus. Berikut ini gambar halaman periode pada sistem 

pendukung keputusan penentuan travel umrah terbaik. Adapun tampilan halaman 

periode dapat dilihat pada Gambar 5.3 dibawah ini.. 
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Gambar 5. 3 Halaman Periode 

 
5.2.4 Halaman Alternatif 

Pada halaman ini. alternatif, admin menginputkan data alternatif yaitu daftar 

travel umrah yang ada di Sumatera Barat, khsusunya kota Padang. Travel umrah 

yang ada di kota Padang berjumlah 17 travel. Admin menginputkan semua travel 

yang ada di kota Padang. Travel umrah yang ada di kota Padang bisa dilihat pada 

Tabel 4.8 Jika ada travel yang dicabut izinnya, maka admin bisa menghapus travel 

umrah tersebut dari data alternatif. Admin juga bisa menambahkan travel umrah 

jika ada travel umrah yang bertambah di kota Padang. Aksi yang ada di halaman 

alternatif ada dua yaitu edit dan hapus. Tampilan halaman alternatif pada sistem 

SPK penentuan travel umrah terbaik dapat dilihat pada Gambar 5.4 dibawah ini. 
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Gambar 5. 4 Halaman Alternatif 

 
5.2.5 Halaman Kriteria 

Pada halaman ini admin menginputkan kriteria untuk menentukan travel 

umrah terbaik. Ada 6 kriteria yang diinputkan oleh admin yaitu izin atau legalitas, 

administrasi dan manajemen, kualitas pelayanan, sarana dan prasarana, harga dan 

track record. Kriteria ini bisa bertambah dan bisa berkurang tergantung kebijakan 

dari intansi yang bersangkutan yaitu Kanwil Kementerian Agama Sumatera Barat. 

Aksi yang ada di halaman kriteria ada dua yaitu edit dan hapus. Data keriteria bisa 

di edit jika terdapat kesalahan dan bisa dihapus. Saat menginputkan data ada 

penentuan sifat kriteria yang terdiri dari benefit dan cost. Pada enam kriteria yang 
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diinputkan terdapat satu kriteria yang bersifat cost yaitu harga. Selain kriteria harga, 

kriteria yang lain yaitu izin atau legalitas, administrasi dan manajemen, kualitas 

pelayanan, sarana dan prasaran serta track record atau rekam jejak bersifat benefit. 

Data ini bisa dilihat pada Tabel 4.1. Tampilan halaman kriteria pada sistem SPK 

penentuan travel umrah terbaik dapat dilihat pada Gambar 5.5 dibawah ini. 

 

Gambar 5. 5 Halaman Kriteria 

 
5.2.6 Halaman Sub Kriteria 

Pada halaman ini setiap kriteria yang diinputkan sebelumnya pada halaman 

kriteria memiliki sub kriteria. Kriteria izin atau legalitas memiliki 2 sub kriteria 

yaitu izin dan tidak ada izin. Sub kriteria izin memiliki nilai 5 sedangkan sub kriteria 

tidak ada izin bernilai 1. Data ini bisa dilihat pada Tabel 4.2. Pada kriteria yang 

kedua yaitu administrasi dan manajemen terdapat 5 sub kriteria yaitu sub kriteria 

sangat baik bernilai 5, sub kriteria baik bernilai 4, sub kriteria cukup bernilai 3, sub 

kriteria kurang bernilai 2 dan sub kriteria sangat kurang bernilai 1. Data kriteria 

administrasi dan manajemen dapat dilihat pada Tabel 4.3. Pada kriteria yang ketiga 

yaitu kualitas pelayanan terdapat 5 sub kriteria yaitu sub kriteria sangat baik bernilai 

5, sub kriteria baik bernilai 4, sub kriteria cukup bernilai 3, sub kriteria kurang 

bernilai 2 dan sub kriteria sangat kurang bernilai 1. Data kriteria kualitas pelayanan 

dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah ini. 
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Pada kriteria yang keempat yaitu sarana dan prasarana terdapat 5 sub kriteria 

yaitu sub kriteria sangat baik bernilai 5, sub kriteria baik bernilai 4, sub kriteria 

cukup bernilai 3, sub kriteria kurang bernilai 2 dan sub kriteria sangat kurang 

bernilai 1. Data kriteria sarana dan prasarana dapat dilihat pada Tabel 4.5. Pada 

kriteria yang kelima yaitu harga terdapat 5 sub kriteria yaitu sub kriteria sangat 

murah bernilai 5, sub kriteria murah bernilai 4, sub kriteria cukup bernilai 3, sub 

kriteria mahal bernilai 2 dan sub kriteria sangat mahal bernilai 1. Data kriteria harga 

dapat dilihat pada Tabel 4.6. Pada kriteria terakhir yaitu track record atau rekam 

jejak terdapat 5 sub kriteria yaitu sub kriteria sangat baik bernilai 5, sub kriteria baik 

bernilai 4, sub kriteria cukup bernilai 3, sub kriteria kurang bernilai 2 dan sub 

kriteria sangat kurang bernilai 1. Data kriteria track record atau rekam jejak dapat 

dilihat pada Tabel 4.7 Pada halaman sub kriteria terdapat dua aksi yaitu edit dan 

hapus. Tampilan halaman sub kriteria pada sistem SPK penentuan travel umrah 

terbaik dapat dilihat pada Gambar 5.6 dibawah ini. 
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Gambar 5. 6 Halaman Sub Kriteria 

 
5.2.7 Halaman Bobot 

Pada halaman ini setiap kriteria memiliki bobot tersendiri. Admin memilih 

kriteria yang ingin ditentukan bobotnya. Pada kriteria pertama yaitu izin atau 

legalitas memiliki bobot 20%, kriteria kedua yaitu administrasi dan manajemen 

memiliki bobot sebesar 20%, kriteria ketiga yaitu kualitas pelayanan memiliki 

bobot sebesar 20%, kriteria keempat yaitu sarana dan prasarana memiliki bobot 

sebesar 20%, kriteria kelima yaitu harga memiliki bobot sebesar 10% sedangkan 

yang terakhir yaitu kriteria track record atau rekam jejak memiliki bobot sebesar 

10%. Data ini bisa dilihat pada Tabel 4.1. Pada halaman bobot terdapat tiga aksi 

yaitu lihat, edit dan hapus. Tampilan halaman bobot pada sistem SPK penentuan 

travel umrah terbaik dapat dilihat pada Gambar 5.7 dibawah ini. 
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Gambar 5. 7 Halaman Bobot 

 
5.2.8 Halaman Penilaian 

Pada halaman ini setiap altenatif yang sudah diinputkan yaitu 17 travel 

umrah diberi penilaian berdasarkan sub kriteria yang sudah ditentukan. Penilaian 

17 travel umrah bisa dilihat pada Tabel 4.9. Contohnya seperti alternatif pertama 

yaitu PT. Ontiket Amanah Digital memiliki penilaian pada Tabel 5.1 berikut ini. 

Tabel 5. 1 Penilaian PT. Ontiket Amanah Digital 
 

 
Alternatif 

Izin atau 

Legalitas 

Administrasi 

dan 

Manajemen 

Kualitas 

Pelayanan 

Sarana 

dan 

Prasarana 

 
Harga 

Track 

Record 

PT. Ontiket 

Amanah 

Digital 

 

5 (Izin) 

 

4 (Baik) 

 

4 (Baik) 

 

4 (Baik) 

 

3 (Cukup) 

 

4 (Baik) 

Pada halaman penilaian terdapat 3 aksi yaitu lihat, edit dan hapus. Admin 

bisa melihat penilaian yang sudah diinputkan, admin juga bisa mengedit jika ada 

penginputan yang salah serta menghapus data penilaian. Ttampilan halaman 

penilaian pada sistem SPK penentuan travel umrah terbaik dapat dilihat pada 

Gambar 5.8 dibawah ini. 
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Gambar 5. 8 Halaman Penilaian 

 
5.2.9 Halaman Hasil 

Pada halaman hasil, admin memilih periode dari penilaian yang ingin dilihat. 

Halaman hasil merupakan halaman yang menunjukkan hasil dari perhitungan 

dengan metode SAW. Penilaian yang sudah diinputkan akan diproses menggunakan 

metode SAW untuk mendapatkan hasil travel mana yang memiliki nilai tertinggi. 

Perhitungan manual dengan metode SAW bisa dilihat pada pembahasan di Bab IV 

yaitu pada sub bab 4.4 dan sub bab 4.5. Tampilan halaman hasil dengan metode 

SAW dapat dilihat pada Gambar 5.9 dibawah ini. 
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Gambar 5. 9 Halaman Hasil 

 
5.2.10 Halaman Cetak Hasil 

Jika admin ingin mencetak hasil keputusan penentuan travel umrah terbaik 

dengan metode SAW maka admin mengklik cetak pdf pada halaman hasil. Format 

cetak hasil adalah PDF (Portable Document Format). Tampilan dari hasil dalam 

bentuk PDF dapat dilihat pada Gambar 5.10, Gambar 5.11, Gambar 5.12 dan 

Gambar 5.13 dibawah ini. 
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Gambar 5. 10 Cetak Matrik Keputusan Dalam Format PDF 
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Gambar 5. 11 Cetak Normalisasi Matrik Keputusan Dalam Format PDF 
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Gambar 5. 12 Cetak Bobot Perangkingan Dalam Format PDF 
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Gambar 5. 13 Cetak Hasil Perangkingan Dalam Format PDF 

 
5.2.11 Halaman Beranda Kepala Kanwil Kemenag 

Berikut ini merupakan tampilan halaman beranda dari sistem Kepala 

Kanwil Kementrian Agama Sumatera Barat. Pada halaman ini menjelaskan tentang 

sistem apa yang sedang diakses oleh Kepala Kanwil Kemenag Sumatera Barat. 

Tampilan halaman beranda pada sistem yang diakses oleh Kepala Kanwil Kemenag 

Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 5.14 dibawah ini. 
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Gambar 5. 14 Halaman Beranda Kepala Kanwil 

 
5.2.12 Halaman Periode Kepala Kanwil 

Halaman periode akan muncul ketika Kepala Kanwil Kemenag Sumatera 

Barat memilih periode pada halaman beranda. Halaman periode merupakan 

halaman untuk menginputkan periode penentuan travel umrah terbaik. Pada 

halaman periode Kepala Kanwil dapat melihat tahun periode dari penilaian travel 

Umrah di Sumatera Barat. Tampilan halaman periode yang diakses oleh Kepala 

Kanwil Kemenag Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 5.15 dibawah ini. 
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Gambar 5. 15 Halaman Periode Kepala Kanwil 

 
5.2.13 Halaman Hasil Sistem Kepala Kanwil 

Pada halaman hasil, admin memilih periode dari penilaian yang ingin 

dilihat. Halaman hasil merupakan halaman yang menunjukkan hasil dari 

perhitungan dengan metode SAW yang dapat dilihat oleh Kepala Kanwil Kemenag 

Sumatera Barat. Tampilan halaman hasil yang diakses oleh Kepala Kanwil 

Kemenag Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 5.16 dibawah ini. 
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Gambar 5. 16 Halaman Hasil 

 
5.3 Pengujian Sistem 

Pada pembahasan sub bab ini akan dilakukan pengujian pada Sistem 

Pendukung Keputusan penentuan travel umrah terbaik dengan metode SAW yang 

terdiri dari 2 pengujian yaitu pengujian hasil perhitungan metode SAW dan 
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pengujian fungsional sistem. Pengujian hasil perhitungan metode SAW dengan 

membandingkan penghitungan SAW secara manual dengan bantuan Microsoft 

Excel dan perhitungan pada sistem. 

5.3.1 Pengujian Hasil Perhitungan Metode SAW 

Pengujian hasil perhitungan dengan metode SAW terdapat beberapa tahap 

diantaranya perbandingan nilai bobot perhitungan SAW, perbandingan nilai 

preferensi, hingga perbandingan rangking yang diperoleh. Pembahasan mengenai 

perbandingan hasil perhitungan menggunakan sistem dengan perhitungan manual 

dapat dilihat seperti berikut. 

1. Konversi Nilai Bobot Perhitungan SAW 

Perbandingan konferensi nilai bobot pada perhitungan manual dan 

perhitungan aplikasi menggunakan metode SAW dapat dilihat pada Gambar 5.17 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 17 Hasil Konversi Nilai Bobot Perhitungan SAW Pada Sistem 

Perhitungan manual dilakukan pada Microsoft Excel. Hasil perhitungan 

manual dapat dilihat pada Tabel 5.2 dibawah ini. 
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Tabel 5. 2 Hasil perhitungan SAW 
 

 
Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

PT. Ontiket Amanah Digital 0.2 0.16 0.16 0.16 0.1 0.08 

PT. Armindo Jaya Tur 0.2 0.2 0.2 0.2 0.1 0.1 

PT. Penjuru Wisata Negeri 0.2 0.16 0.16 0.16 0.1 0.08 

PT. Udacs Holiday Indonesia 0.2 0.12 0.16 0.16 0.1 0.06 

PT. Sukses Internasional Tour 0.2 0.16 0.2 0.2 0.1 0.08 

PT. Cordoba Berkah Mandiri 0.2 0.16 0.2 0.16 0.075 0.08 

PT. Rindu Baitullah 0.2 0.2 0.16 0.16 0.075 0.08 

PT. Sianok Indah Holiday 0.2 0.12 0.2 0.2 0.075 0.1 

PT. BPW Alhaadi Ziarah Andalas 0.2 0.12 0.16 0.16 0.075 0.08 

PT. Fahmi Utama 0.2 0.2 0.16 0.16 0.06 0.1 

PT. Tridaya Pesona Wisata 0.2 0.16 0.16 0.16 0.06 0.08 

PT. Azhar Mitra Utama 0.2 0.16 0.2 0.2 0.075 0.1 

PT. Urwah Wisata Berkah 0.2 0.2 0.16 0.2 0.075 0.08 

PT. Labbaika Cipta Imani 0.2 0.12 0.16 0.12 0.06 0.04 

PT. Arabia Nusantama Raya 0.2 0.12 0.16 0.16 0.06 0.08 

PT. Haura Abadan Wisata 0.2 0.16 0.16 0.16 0.075 0.08 

PT. Bumi Madinah Ihsany 0.2 0.12 0.16 0.16 0.075 0.08 

2. Nilai Akhir Perhitungan SAW 

Hasil nilai akhir berdasarkan perhitungan manual dengan Microsoft Excel 

dan perhitungan pada sistem. Untuk hasil perhitungan nilai akhir pada sistem dapat 

dilihat pada Tabel 5.3 dibawah ini. 

Tabel 5. 3 Hasil Nilai Akhir SAW Perhitungan Manual 
 

Alternatif Nilai Peringkat 

PT. Armindo Jaya Tur 1 1 

PT. Sukses Internasional Tour 0.94 2 

PT. Azhar Mitra Utama 0.935 3 

PT. Urwah Wisata Berkah 0.915 4 
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Alternatif Nilai Peringkat 

PT. Sianok Indah Holiday 0.895 5 

PT. Fahmi Utama 0.88 6 

PT. Rindu Baitullah 0.875 7 

PT. Cordoba Berkah Mandiri 0.875 8 

PT. Penjuru Wisata Negeri 0.86 9 

PT. Ontiket Amanah Digital 0.86 10 

PT. Haura Abadan Wisata 0.835 11 

PT. Tridaya Pesona Wisata 0.82 12 

PT. Udacs Holiday Indonesia 0.8 13 

PT. BPW Alhaadi Ziarah 

Andalas 
0.795 14 

PT. Bumi Madinah Ihsany 0.795 15 

PT. Arabia Nusantama Raya 0.78 16 

PT. Labbaika Cipta Imani 0.7 17 

 

Sedangkan untuk hasil nilai akhir perhitungan metode SAW bisa dilihat 

pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 5. 18 Hasil Akhir Perhitungan SAW Pada Sistem 
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Dari tabel dan gambar diatas dapat dilihat bahwa hasil nilai akhir 

perhitungan manual dan hasil nilai akhir perhitungan sistem secara garis besar 

sama. Perbandingan hasil nilai akhir perhitungan manual dan hasil nilai akhir 

perhitungan sistem dapat dilihat pada Tabel 5.4 dibawah ini. 

Tabel 5. 4 Perbandingan Hasil Nilai Akhir Perhitungan Manual Dan Hasil Nilai 

Akhir Perhitungan Sistem 

Alternatif 
Perhitungan 

Manual 

Perhitungan 

Sistem 
Peringkat Akurasi 

PT. Amindo Jaya Tur 1 1 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100% 

PT. Sukses Internasional 

Tour 
0.94 0.94 2 

PT. Azhar Mitra Utama 0.935 0.935 3 

PT. Urwah Wisata Berkah 0.915 0.915 4 

PT. Sianok Indah Holiday 0.895 0.895 5 

PT. Fahmi Utama 0.88 0.88 6 

PT. Rindu Baitullah 0.875 0.875 7 

PT. Cordoba Berkah 

Mandiri 
0.875 0.875 8 

PT. Penjuru Wisata Negeri 0.86 0.86 9 

PT. Ontiket Amanah Digital 0.86 0.86 10 

PT. Haura Abadan Wisata 0.835 0.835 11 

PT. Tridaya Pesona Wisata 0.82 0.82 12 

PT. Udacs Holiday 

Indonesia 
0.8 0.8 13 

PT. BPW Alhaadi Ziarah 

Andalas 
0.795 0.795 14 

PT. Bumi Madinah Ihsany 0.795 0.795 15 

PT. Arabia Nusantama Raya 0.78 0.78 16 

PT. Labbaika Cipta Imani 0.7 0.7 17 

Pada penjelasan yang memuat tabel-tabel di atas maka dapat dilihat hasil 

perhitungan dengan metode manual dan sistem secara keseluruhan sama. Pengujian 

pada sistem ini dinyatakan berhasil karena persentase keakuratan 
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perhitungan manual dengan sistem sebesar 100%. 

 
5.3.2 Pengujian Sistem Secara Fungsional 

Pengujian secara fungsinonal pada sistem yang sudah dibangun 

menggunakan metode blackbox testing. Metode ini akan berfokus pada kinerja 

sistem secara fungsional tanpa perlu dilakukan pemeriksaan komponen internal 

pada coding pemrograman. Berikut ini merupakan beberapa tahapan dalam 

pengujian sistem secara fungsional. 

5.3.2.1 Fokus Pengujian 

Fokus pada pengujian ini berdasarkan kebutuhan fungsional yang sudah 

ditetapkan. Pada penelitian ini terdapat 12 buah item yang akan di uji. Pada Tabel 

5.5 berikut ini merupakan fokus pengujian yang akan dijelaskan. 

Tabel 5. 5 Fokus Pengujian 
 

No Item Yang di Uji Pengguna Detail Pengujian 

1 Login Admin Verifikasi login akun 

2 Kelola data Periode Admin Lihat, tambah, edit, hapus 

3 Kelola data Kriteria Admin Lihat, tambah, edit, hapus 

4 Kelola data Sub Kriteria Admin Lihat, tambah, edit, hapus 

5 Kelola data Bobot Admin Lihat, tambah, edit, hapus 

6 Kelola Penilaian Admin Lihat, tambah, edit, hapus 

7 Hasil Admin Lihat hasil perhitungan 

metode SAW dengan 

memilih periode tertentu 

8 Cetak Hasil Admin Cetak PDF 

10 Keluar Admin Menampilkan halaman login 

9 Login Kepala Kanwil 

Kementerian 

Agama 

Sumatera Barat 

Verifikasi login akun 

10 Periode Kepala Kanwil 

Kementerian 

Agama 

Lihat data periode 
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No Item Yang di Uji Pengguna Detail Pengujian 

  Sumatera Barat  

11 Hasil Kepala Kanwil 

Kementerian 

Agama 

Sumatera Barat 

Lihat hasil perhitungan 

dengan metode SAW dengan 

memilih periode tertentu 

12 Keluar Kepala Kanwil 

Kementerian 

Agama 

Sumatera Barat 

Menampilkan halaman login 

 

5.3.2.2 Kasus Hasil Pengujian 

Pada sub bab ini membahas tentang pengujian dengan kasus untuk melihat 

apakah sistem berhasil melakukan apa yang dieksekusi. Pengujian kasus yang 

dilakukan adalah penambahan data pada menu alternatif dan penambahan data pada 

menu penilaian. 

1. Pengujian menambah alternatif 

Pada pengujian ini dilakukan input nama alternatif. Berikut hasil pengujian 

tambah alternatif dapat dilihat pada Tabel 5.6 dibawah ini. 

Tabel 5. 6 Kasus Pengujian Tambah Alternatif 
 

Kasus dan Hasil Uji 

Data Masukan Nama alternatif : “PT. Asia Andalas Wisata” 

Yang di Harapkan Sistem menampilkan halaman data alternatif dan jumlah 

data bertambah, serta pada data tersebut sudah terlihat 

nama alternatif sebagai alternatif baru. 

Pengamatan Dapat menginput data pada halaman tambah alternatif dan 

mengklik button “Simpan”. Database juga sudah 

menyimpan alternatif sebagai alternatif. 

Hasil Sesuai 

Pengujian dimulai dari pengguna login ke sistem dan masuk ke halaman 

utama, lalu pengguna membuka halaman alternatif. Pilih periode “Periode 

2022/2023” sebelum menambahkan data. Form tambah alternatif diisi “PT. Asia 
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Andalas Wisata”, pengguna mengklik button “Simpan”. Selanjutnya akan muncul 

notifikasi berhasil menyimpan data alternatif, lalu pengguna akan dibawa ke 

halaman alternatif. Pada halaman alternatif akan ditampilkan datftar nama alternatif 

sudah bertambah data baru. Tampilan hasil pengujian bisa dilihat pada Gambar 

5.19, Gambar 5.20, Gambar 5.2, Gambar 5.22 dan Gambar 5.23. 

Gambar 5. 19 Pengujian Pilih Periode Pada Halaman Alternatif 

 

Gambar 5. 20 Pengujian Tambah Alternatif 
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Gambar 5. 21 Notifikasi Data Berhasil Disimpan 

 

Gambar 5. 22 Data Alternatif Berhasil Disimpan 
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Gambar 5. 23 Database Tabel Alternatif 

 
2. Pengujian Tambah Data Penilaian 

Pada pengujian ini dilakukan penginputan nilai dari alternatif. Berikut 

hasil pengujian penginputan nilai alternatif dapat dilihat pada Tabel 5.7 dibawah 

ini. 

Tabel 5. 7 Kasus Pengujian Tambah Data Penilain 
 

Kasus dan Hasil Uji 

Data Masukan Pilih Alternatif “PT. Asia Andalas Wisata” 

Pilih Legalitas “Izin” 

Pilih Administrasi dan Manajemen “Sangat Baik” 

Pilih Kualitas Pelayanan “Sangat Kurang” 

Pilih Sarana dan Prasarana “Sangat Kurang” 

Pilih Harga “Sangat Mahal” 

Pilih Track Record “Sangat Kurang” 
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Yang di Harapkan Sistem menampilkan halaman data penilaian dan jumlah 

data bertambah, serta pada data tersebut sudah terlihat 

penilaian dari alternatif sebagai penilaian alternatif baru. 

Pengamatan Dapat menginput data pada halaman tambah penilaian dan 

mengklik button “Simpan”. Database juga sudah 

menyimpan penilaian. 

Hasil Sesuai 

Pengujian dimulai dari pengguna login ke sistem dan masuk ke halaman 

utama, lalu pengguna membuka halaman penilaian. Pilih periode “Periode 

2022/2023” sebelum menambahkan data penilaian. Form tambah penilaian diisi. 

pengguna mengklik button “Simpan”. Selanjutnya akan muncul notifikasi berhasil 

menyimpan data penilaian baru, lalu pengguna akan dibawa ke halaman penilaian. 

Pada halaman penilaian akan ditampilkan daftar penilaian yang baru saja 

ditambahkan. Tampilan hasil pengujian bisa dilihat pada Gambar 5.24, Gambar 

5.25, Gambar 5.26 dan Gambar 5.27. 

Gambar 5. 24 Pengujian Tambah Data Penilaian 
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Gambar 5. 25 Notifikasi Data Penilaian Berhasil Disimpan 
 

 

 

Gambar 5. 26 Data Penilaian Berhasil Disimpan 
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Gambar 5. 27 Database Hasil Penilaian 

 
5.3.2.3 Analisis Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan melihat kesesuaian data yang telah diinput 

atau dimasukan dengan data yang tersimpan didatabase. Setelah pengujian 

dilakukan, makan didapatkan hasil yang sesuai antara perancangan dengan sistem 

yang telah dibangun. Pada saat proses pengujian juga tidak ditemukan kesalahan 

atau kegagalan pada masing-masing fungsional. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembangunan sistem pendukung keputusan pemilihan Travel Umrah di Kota 

Padang sudah sesuai dengan fungsional yang telah dirancang. Adapun analisis dari 

pengujian fungsional ini dapat dilihat pada Tabel 5. 8 dibawah ini. 
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Tabel 5. 8 Analisa Hasil Pengujian 
 
 

No Item Yang di Uji Pengguna Detail Pengujian Hasil 

1 Login Admin Verifikasi login akun Sudah Sesuai 

2 Kelola data 

Periode 

Admin Lihat, tambah, edit, 

hapus 

Sudah Sesuai 

3 Kelola data 

Kriteria 

Admin Lihat, tambah, edit, 

hapus 

Sudah Sesuai 

4 Kelola data Sub 

Kriteria 

Admin Lihat, tambah, edit, 

hapus 

Sudah Sesuai 

5 Kelola data Bobot Admin Lihat, tambah, edit, 

hapus 

Sudah Sesuai 

6 Kelola Penilaian Admin Lihat, tambah, edit, 

hapus 

Sudah Sesuai 

7 Hasil Admin Lihat hasil 

perhitungan metode 

SAW dengan memilih 

periode tertentu 

Sudah Sesuai 

8 Cetak Hasil Admin Cetak PDF Sudah Sesuai 

10 Keluar Admin Menampilkan 

halaman login 

Sudah Sesuai 

9 Login Kepala 

Kanwil 

Kementerian 

Agama 

Sumatera 

Barat 

Verifikasi login akun Sudah Sesuai 

10 Periode Kepala 

Kanwil 

Kementerian 

Agama 

Sumatera 

Lihat data periode Sudah Sesuai 
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No Item Yang di Uji Pengguna Detail Pengujian Hasil 

  Barat   

11 Hasil Kepala 

Kanwil 

Kementerian 

Agama 

Sumatera 

Barat 

Lihat hasil 

perhitungan dengan 

metode SAW dengan 

memilih periode 

tertentu 

Sudah Sesuai 

12 Keluar Kepala 

Kanwil 

Kementerian 

Agama 

Sumatera 

Barat 

Menampilkan 

halaman login 

Sudah Sesuai 
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BAB VI 

PENUTUP 

 
Bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari tugas akhir 

dan penelitian yang telah dilakukan ini. Kesimpulan merupakan bagian inti 

menyeluruh dari tugas akhir ini, sedangkan saran merupakan harapan yang 

kedepannya dapat digunakan dalam proses pengembangan penelitian ini. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengujian dan implementasi pada aplikasi yang telah 

dilakukan untuk sistem pengambilan keputusan dalam menentukan travel umrah 

terbaik di Sumatera Barat, khususnya kota Padang, menggunakan metode SAW 

maka ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut. 

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap sistem pendukung 

keputusan dalam Penentuan Travel Umrah Terbaik dirancang model 

sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting 

(SAW). Kriteria yang digunakan dalam menentukan Travel Umrah 

Terbaik antara lain: izin/legalitas, administrasi dan manajemen, kualitas 

pelayanan, sarana dan prasarana, harga, dan track record/rekam jejak. 

2. Output penelitian yang dihasilkan dari Pembangunan aplikasi ini yaitu 

dapat mempermudah Kanwil Kementerian Agama provinsi Sumatera 

Barat untuk menentukan travel umrah terbaik berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan serta dapat memberikan rekomendasi travel umrah 

terbaik yang ada di kota Padang bagi calon jamaah umrah. 

3. Akurasi perbandingan hasil akhir pengujian proses perhitungan manual 

dengan proses perhitungan aplikasi adalah sebesar 100%. 

4. Nilai akhir yang paling tinggi dari 17 travel umrah adalah PT. Ontiket 

Amanah Digital dengan nilai sebesar 1. 

6.2 Saran 

Dari kesimpulan yang sudah dijelasakan di atas dan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang nantinya 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan lebih lanjut untuk Penelitian 
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selanjutnya bisa menambah beberapa pilihan metode yang diinginkan seperti 

TOPSIS, AHP, WP yang dapat menjadi perbandingan atau solusi lain yang 

mempermudah pihak-pihak terkait dalam menentukan suatu keputusan sehingga 

dapat memberikan keputusan yang lebih baik. 
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1. Surat Balasan Izin Surve Kanwil Kemenag 
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2. Berita Acara Wawancara 
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3. Berita Acara Wawancara (Lanjutan) 
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4. Berita Acara Wawancara (Lanjutan) 
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5. Berita Acara Wawancara (Lanjutan) 
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6. Pertanyaan Wawancara 
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7. Pertanyaan Wawancara (Lanjutan) 
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8. Data PPIU/Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah 
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9. Data PPIU/Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah (Lanjutan) 
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10. Lembar Pengujian Sistem Admin 
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11. Lembar Pengujian Sistem Admin (Lanjutan) 
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12. Lembar Pengujian Sistem Admin (Lanjutan) 
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13. Lembar Pengujian Sistem Admin (Lanjutan) 
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14. Lembar Pengujian Kepala Kanwil 
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1. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Ontket Amanah Digital 
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2. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Armindo Jaya Tur 
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3. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Penjuru Wisata Negeri 
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4. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Undacs Holiday Indonesia 
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5. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Sukses Internasional Tour And Travel 
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6. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Cordoba Berkah Mandiri 
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7. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Rindu Baitullah 
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8. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Sianok Indah Holiday 
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9. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. BPW Alhaadi Ziarah Andalas 
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10. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Fahmi Utama 
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11. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT Trydaya Pesona Wisata 
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12. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Azhar Mitra Utama 
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13. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Urwah Wisata Berkah 
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14. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Labbaika Cipta Imani 
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15. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Arabia Nusantara Raya 
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16. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Haura Abadan Wisata 
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17. Hasil Penilaian Kriteria Travel PT. Bumi Madinah Ihsany 
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1. Listing Program Login.php (Admin) 
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2. Listing Program pada Halaman Beranda.php 
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3. Listing Program pada Halaman Beranda.php (Lanjutan) 
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4. Listing Program pada Halaman beranda.php (Lanjutan) 
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5. Listing Program pada Halaman alternatif.php 
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6. Listing Program pada Halaman periode.php 
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7. Listing Program pada Halaman kriteria.php 
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8. Listing Program pada Halaman subkriteria.php 
 



131  

 
 

9. Listing Program pada Halaman bobot.php 
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10. Listing Program pada Halaman nilai.php 
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11. Listing Program pada Halaman hasil.php 
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12. Listing Program pada Halaman saw.php 
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13. Listing Program pada Halaman saw.php (Lanjutan) 
 



136  

 
 

14. Listing Program pada Halaman saw.php (Lanjutan) 
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15. Listing Program Halaman Login.php (Kepala Kanwil) 
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16. Listing Program Halaman Login.php (Lanjutan) 
 

 

17. Listing Program pada Halaman Beranda.php 
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18. Listing Program pada Halaman Beranda.php (Lanjutan) 
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19. Listing Program pada Halaman Beranda.php (Lanjutan) 
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21. Listing Program pada Halaman hasil.php (Kepala Kanwil) 

20. Listing Program pada Halaman periode.php 
 

<!-- judul --> 

<div class="panel"> 

<div class="panel-middle" id="judul"> 
<img src="asset/image/periode.png"> 

<div id="judul-text"> 
<h2 class="text-green">PERIODE</h2> 

Halamanan Periode Kepala Kanwil Kemenag Sumatera Barat 

</div> 

</div> 
</div> 

<div class="col-17"> 

<div class="panel"> 
<div class="panel-top"> 

<b class="text-green">Daftar Periode</b> 

</div> 
<div class="panel-middle"> 

<div class="table-responsive" class="text-center"> 

<table> 

<thead> 
<tr> 

<th class="text-center">No</th> 

<th class="text-center">Nama</th> 

 

</tr> 

</thead> 

<tbody> 
<?php 

$query = "SELECT * FROM periode"; 

$execute = $konek->query($query); 

if ($execute->num_rows > 0) { 
$no = 1; 

while ($data = $execute->fetch_array(MYSQLI_ASSOC)) { 

echo " 
<tr id='data'> 

<td>$no</td> 

<td>$data[namaperiode]</td> 
</div></tr>"; 

$no++; 

} 
} else { 

echo "<tr><td class='text-center text-green' 

colspan='3'>Kosong</td></tr>"; 

} 
?> 

</tbody> 

</table> 
</div> 

</div> 

<div class="panel-bottom"></div> 

</div> 
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20. Listing Program Logout.php 
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21. Listing Program Index.php 
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22. Bukti Hasil Pengecekan Plagiarisme 
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